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ABSTRAK

Judul : Korelasi antara Kecerdasan Spiritual dan
Motivasi Belajar dengan Prestasi Belajar
Matematika Siswa Kelas XI MA NU Miftahul
Falah Kudus Semester Gasal Tahun Ajaran

2017/2018
Penulis : Ummi Hanik Nashihah
NIM : 1403056061

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui korelasi
antara kecerdasan spiritual dan motivasi belajar dengan
prestasi belajar matematika siswa kelas XI MA NU Miftahul
Falah Kudus. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif
yang bersifat korelatif. Jumlah sampel 97 responden dengan
teknik cluster random sampling. Teknik pengumpulan data
menggunakan angket dan dokumentasi. Analisis data
menggunakan korelasi ganda. Hasil penelitian ini adalah: 1)
Ada hubungan yang signifikan antara kecerdasan spiritual
(SQ) dengan pestasi belajar Matematika siswa kelas XI MA NU
Miftahul Falah Kudus, rhing = 0,296 > 0,1996, signifikan; 2)
Ada hubungan yang signifikan antara motivasi belajar dengan
prestasi belajar matematika siswa kelas XI MA NU Miftahul
Falah Kudus, rhitung = 0,530 > rwape = 0,1996, signifikan; 3) Ada
hubungan yang signifikan antara kecerdasan spiritual (SQ)
dan motivasi belajar dengan prestasi belajar Matematika
siswa kelas XI MA NU Miftahul Falah Kudus, Sig Fchange= 0,000
< 0,05, artimya signifikan. Jadi dapat disimpulkan bahwa
semakin tinggi kecerdasan spiritual dan motivasi belajar
siswa, maka semakin tinggi pula prestasi belajar matematika
siswa.

Kata kunci: SQ, Motivasi, Prestasi belajar,
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Belajar merupakan suatu proses usaha yang dilakukan
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku
yang baru secara keseluruhan, sebag ai hasil pengalamannya
sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya (Khomsiyah,
2012). Belajar bertujuan untuk mengadakan perubahan
didalam diri antara lain tingkah laku, mengubah kebiasaan,
dari yang buruk menjadi baik, merubah sikap dari negatif
menjadi positif dan sebagainya, mengubah keterampilan
serta menambah pengetahuan dari berbagai bidang ilmu
(Dalyono, 2009). Menurut Sardiman (1986) belajar memiliki
tiga jenis tujuan, yaitu untuk mendapatkan pengetahuan,
penanaman konsep dan keterampilan, serta untuk
pembentukan sikap. Jadi dapat disimpulkan bahwa secara
umum, manusia belajar dengan tujuan untuk perubahan
didalam diri, antara lain perubahan tingkah laku dan
kebiasan, serta untuk menambah pengetahuan dari berbagai
bidang ilmu, penanaman konsep dan keterampilan, serta
untuk perubahan sikap.

Prestasi belajar sering kali digunakan sebagai ukuran
mengetahui hasil akhir dari proses belajar. Bukti
keberhasilan siswa dalam pencapaian tujuan pengajaran

dapat diketahui dan dilihat dari prestasi belajarnya pada
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waktu tertentu. Prestasi belajar berasal dari dua kata yaitu
“prestasi” dan “belajar”. Prestasi merupakan kecakapan atau
hasil konkrit yang dapat dicapai pada periode tertentu
(Darmadi, 2017). Sedangkan belajar adalah tahapan
perubahan seluruh tingkah laku individu yang relatif
menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan
lingkungan yang melibatkan proses kognitif (Syah, 2001).
Jadi prestasi belajar adalah suatu hasil yang telah dicapai
setelah menguasai mata pelajaran pada periode tertentu
atau setelah mengalami interaksi dengan lingkungannya
guna memperoleh ilmu pengetahuan dan akan menimbulkan
perubahan tingkah laku sesuai dengan tujuan pembelajaran.
Tinggi rendahnya prestasi belajar siswa dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor-faktor tersebut
terdiri dari dua kategori yaitu faktor internal dan faktor
eksternal. Faktor internal merupakan faktor-faktor yang
berasal dari dalam diri individu dan dapat mempengaruhi
prestasi belajar (Baharuddin dan Wahyuni, 2010). Selama ini
dikenal ada 3 kecerdasan yaitu kecerdasan intelektual,
kecerdasan emosional, dan kecerdasan spiritual. Ketiga
kecerdasan ini termasuk dalam faktor internal siswa dalam
meningkatkan prestasi belajar. Kecerdasan intelektual
seringkali dianggap sebagai satu-satunya tolak ukur
kecerdasan seseorang. Mereka yang memiliki 1Q tinggi

akan dianggap mempunyai peluang besar untuk menjadi



orang yang sukses. Ini adalah paradigma lama yang sudah
tidak relevan lagi untuk dianut pada saat ini (Romadiastri,
2011). Karena pada kenyataannya seorang siswa yang
memiliki kecerdasan intelektual yang tinggi, belum
menjamin akan sukses tanpa diseimbangkan dengan
kecerdasan emosional dan Kkecerdasan spiritualnya.
Agustian (2001) mengemukakan kecerdasan spiritual atau
dikenal dengan Spiritual Quotient (SQ) merupakan temuan
terkini secara ilmiah yang pertama kali digagas oleh Danah
Zohar dan lan Marshall, masing-masing dari Harvard
University dan Oxford University melalui riset yang sangat
komprehensif. SQ adalah landasan yang diperlukan untuk
memfungsikan Intelectual Quotient (IQ) dan Emotional
Quotient (EQ) secara efektif. SQ merupakan kemampuan
seseorang dalam beribadah sesuai dengan apa yang
diperintahkan untuk menjadi manusia yang baik dan dapat
berjalan ke arah kebahagiaan dunia dan akhirat. Sejak lahir,
manusia sudah membawa fitrah beragama seperti yang

disebutkan dalam hadits Bukhari yang berbunyi:

i}’f)) P ig/fj\ JL@ JL@ R 2 R k}j NG g;;ﬁl\:,\fc
a8« sl d i wizazyl wiszgd ds sl B Uy s

(@bl 815) ((Sleds G (o oo cagdl &8 gz;g{s\
Artinya:

goale o g a2 Oh of o Bhs 23 Bl



“Dari Abu Hurairah RA, dia berkata :’Nabi SAW
bersabda, ‘Setiap anak dilahirkan di atas fitrah
(kecenderungan untuk percaya kepada Allah). Kedua
orangtuanyalah yang menjadikan anak tersebut beragama
Yahudi, Nasrani, atau Majusi. Sama halnya hewan yang
menghasilkan hewan, apakah engkau melihat adanya
kekurangan?” (HR. Bukhari) (Muhammad, 1992)

Dari hadits tersebut, jelas bahwa manusia telah
mebawa fitrah beragama sejak ia dilahirkan. Fitrah inilah
yang merupakan intisari kecerdasan spiritual dalam
perspektif Islam.

Selain SQ, Motivasi juga termasuk salah satu faktor
internal yang dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa.
Ramli Bakar (2014) menyebutkan

Learning motivation of students in the education is
important. Without learning motivation is not possible.
So in education the role of motivation is effective on
students learning.
Kutipan tersebut bermaksud bahwa motivasi itu dibutuhkan
dalam dunia pendidikan, sebab peran motivasi sangat efektif
dalam suatu pembelajaran. (Ngalim Purwanto, 2011) juga
mengemukakan bahwa motivasi merupakan syarat mutlak
yang dapat mempengaruhi arah aktivitas yang dipilih, dan
intensitas keterlibatan siswa dalam suatu aktivitas. Motivasi
menjadi bagian dari tujuan pengajaran, dimana siswa

diharapkan dapat memiliki motivasi untuk belajar yang



terbentuk selama mereka mengikuti proses pembelajaran di
sekolah.

Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi, memang tugas guru sebagai tenaga pendidik
dari hari ke hari semakin berat. Khususnya pada mata
pelajaran matematika. Sebab menurut Siti Maslihah (2012)
matematika sering dianggap sebagai salah satu pelajaran
yang sulit bagi siswa. Salah satu tugas seorang pendidik
adalah bagaimana membuat matematika lebih menarik.
Seorang guru harus mampu mengelola proses
pembelajaran di kelas secara efektif dan inovatif. Sehingga
selain menyampaikan materi dan memahamkan siswa
terkait materi yang dipelajarinya guru juga harus memiliki
banyak ide yang akhirnya akan membuat siswa
bersemangat mengikuti pelajaran dan termotivasi,
sehingga siswa terdorong untuk bekerja atau belajar
dengan kemauan dirinya sendiri sehingga siswa pada
akhirnya akan dapat mewujudkan keberhasilan yang
mereka inginkan.

Berdasarkan hasil observasi peneliti dengan Mira
Rifqohwati selaku guru Matematika pada tanggal 28 Oktober
2017 , ternyata masih banyak siswa MA NU Miftahul Falah
yang prestasi belajarnya tergolong dalam kategori rendah
khususnya pada pelajaran matematika, lebih kurang 70%

siswa mendapat nilai matematika yang kurang dari Kriteria



Ketuntasan Minimum (KKM). Hal ini dikarenakan kurangnya
semangat dan dorongan dari dalam diri siswa untuk belajar.
Padahal dalam kesehariannya, siswa MA NU Miftahul Falah
dilatih untuk meningkatkan kecerdasan spiritualnya dengan
berbagai kegiatan rutin sekolah, misalnya: mengawali hari
dengan berdoa bersama, membaca Al-Qur'an 1 Juz setiap
hari, istighosah, kajian kitab, dan lain sebagainya. Dengan
adanya kegiatan rutin tersebut diharapkan siswa memiliki
makna dan nilai yang dapat dijadikan suatu bahan acuan
dalam bermasyarakat. Kecerdasan spiritual juga mendorong
siswa-siswi untuk lebih kreatif yaitu memiliki daya cipta yang
tinggi sehingga prestasi belajar di sekolah dapat meningkat
(Zohar dan Marshall, 2002). Selain itu, kecerdasan spiritual
disinyalir dapat menghidupkan motivasi siswa dalam belajar.
Dengan adanya motivasi yang tepat dalam proses belajar
maka prestasi belajar siswa akan optimal (Basuki, 2015). Jadi
dapat disimpulkan bahwa kecerdasan spiritual dan motivasi
belajar dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.
Berdasarkan pemaparan pada paragraf-paragraf di
atas, maka peneliti mempunyai keinginan untuk mengadakan
penelitian lebih lanjut terkait dengan permasalahan tersebut.
Hal ini peneliti lakukan selain untuk mendalami
permasalahan-permasalahan yang mungkin timbul dalam
lapangan juga membantu memberikan alternatif solusi dari

permasalahan yang sering timbul di lapangan. Selain itu



penelitian ini juga di maksudkan dalam rangka penulisan

skripsi yang berjudul “Korelasi antara Kecerdasan Spiritual

(SQ) dan Motivasi Belajar tehadap Prestasi Belajar

Matematika Siswa Kelas XI MA NU Miftahul Falah Kudus

Tahun Ajaran 2017/2018".

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah
dipaparkan di atas, maka dirumuskan permasalahan sebagai
berikut:

1. Adakah korelasi antara kecerdasan spiritual (SQ) dengan
prestasi belajar matematika siswa kelas XI MA NU
Miftahul Falah Kudus?

2. Adakah korelasi antara motivasi belajar dengan prestasi
belajar matematika siswa kelas XI MA NU Miftahul Falah
Kudus?

3. Adakah korelasi antara kecerdasan spiritual (SQ) dan
motivasi belajar secara bersama-sama dengan prestasi
belajar matematika siswa kelas XI MA NU Miftahul Falah
Kudus?

. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah
a. Untuk mengetahui korelasi antara kecerdasan spiritual
(SQ) dengan prestasi belajar matematika siswa kelas XI

MA NU Miftahul Falah Kudus.



b. Untuk mengetahui korelasi antara motivasi belajar
dengan prestasi belajar matematika siswa kelas XI MA
NU Miftahul Falah Kudus.

c. Untuk mengetahui korelasi antara kecerdasan spiritual
(SQ) dan motivasi belajar secara bersama-sama
dengan prestasi belajar matematika siswa kelas XI MA
NU Miftahul Falah Kudus.

2. Manfaat penelitian

a. Teoritis

1) Menambah pengetahuan dalam bidang psikologi
pendidikan khususnya hubungan antara
kecerdasan spiritual dengan prestasi belajar.

2) Sebagai bahan pertimbangan untuk penelitian
selanjutnya
b. Praktis
1) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
masukan kepada pihak institusi bahwa kecerdasan
dan keberhasilan seseorang tidak hanya ditentukan
oleh faktor kecerdasan intelektual (IQ) dan
kecerdasan emosional (EQ) saja, tetapi juga
dipengaruhi oleh kecerdasan spiritual (SQ).

2) Dapat memberikan sumbangan bagi para pendidik
akan pentingnya memberikan dorongan spiritual
dan motivasi belajar kepada peserta didik guna

meningkatkan prestasi belajarnya.



BAB I
TINJAUAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Kecerdasan Spiritual
a. Pengertian Kecerdasan spiritual

Kecerdasan spiritual terdiri dari dua kata yakni
“kecerdasan” dan “Spiritual”. Kecerdasan sendiri
diartikan sebagai kemampuan psiko-fisik dalam
mereaksi rangsangan atau menyesuaikan diri dengan
lingkungan melalui cara yang tepat (Baharudin dan
Wahyuni, 2010). Sedangkan spiritual berasal dari kata
spirit yang berasal dari bahasa latin yaitu spritus yang
berarti nafas. Dalam kamus psikologi spirit adalah
suatu zat atau makhluk immaterial, biasanya bersifat
ketuhanan menurut aslinya, yang diberi sifat dari
banyak ciri karakteristik manusia, kekuatan, tenaga,
semangat, vitalitas energi disposisi, moral atau
motivasi (Chaplin, 1989).

Dengan demikian dapat dimaknai bahwa yang
dimaksud dengan kecerdasan spiritual adalah
kemampuan yang sempurna dari perkembangan
psiko-fisik dalam menyesuaikan diri dengan hal-hal
diluar alam materi yang bersifat ketuhanan yang
memancarkan energi batin untuk memotivasi lahirnya

ibadah dan moral.
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Menurut Zohar dan Marshall (2001), kecerdasan
spiritual adalah kecerdasan untuk menghadapi dan
memecahkan persoalan makna dan nilai, yaitu
kecerdasan untuk menempatkan perilaku dalam
konteks makna yang lebih luas dan kaya, kecerdasan
untuk menilai bahwa tindakan atau jalan hidup
seseorang lebih bermakna dibandingkan dengan yang
lain. Kecerdasan Spiritual merupakan kecerdasan
tertinggi yang memadukan 1Q dan EQ. SQ dianggap
sebagai kecerdasan tertinggi karena erat kaitannya
dengan kesadaran seseorang untuk bisa memaknai
segala sesuatu dan merupakan jalan untuk bisa
merasakan sebuah kebahagiaan (Azzet, 2010).

Dari kutipan di atas dapat dipahami bahwa
kecerdasan spiritual adalah kecerdasan yang paling
tinggi, bahkan kecerdasan inilah yang dipandang
berperan memfungsikan kecerdasan intelektual (IQ)

dan kecerdasan emosional (EQ).

. Ciri-ciri kecerdasan spiritual

Toto  Tasmara (2001) mengemukakan
bahwasanya orang yang memiliki kecerdasan
spiritual tinggi akan mempunyai ciri-ciri sebagai

berikut:



1

2)

3)

Memiliki visi

Visi adalah cara seseorang melihat gambar
diri di hari esok. Visi tersebut didasari oleh
pengalaman, pengetahuan, dan harapan. Visi atau
tujuan setiap muslim yang cerdas secara spiritual,
akan menjadikan pertemuan Allah sebagai puncak
dari visi pribadinya yang kemudian dijabarkan
dalam bentuk perbuatan baik yang terukur dan
terarah. Hal ini mendorong dirinya untuk
menjadikan dunia hanya sebuah perantauan yang
harus kembali pulang ke akhirat dengan membawa
bekal serta memenuhi seluruh tanggung jawab
kepada Allah SWT.
Merasakan kehadiran Allah

Orang yang memiliki kecerdasan spiritual
selalu merasakan kehadiran Allah dimana saja.
Mereka meyakini adanya kamera ilahiah yang terus
menyoroti galbunya, dan mereka merasakan serta
menyadari bahwa seluruh detak hatinya diketahui
dan dicatat Allah tanpa ada satupun yang tercecer.
Berdzikir dan berdoa

Berdzikir dan berdoa merupakan sarana
sekaligus motivasi diri untuk menampakkan wajah

seorang yang bertanggung jawab.  Zikir
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4)

5)

mengingatkan perjalanan untuk kembali berjumpa
dengan yang dikasihinya. Juga menumbuhkan
kepercayaan diri karena mereka mempunyai
keinginan untuk memberikan yang terbaik pada
saat mereka kembali kelak
Memiliki kualitas sabar

Sabar adalah kemampuan untuk
mengendalikan diri yang mengajak ke hal-hal
negatif. Sabar berarti terpatrinya sebuah harapan
yang kuat untuk menggapai cita-cita sehingga
membuat diri manusia menjadi makhluk yang kuat
dan tidak putus asa dalam menghadapi cobaan atau
ujian dari Allah. Di dalam nilai-nilai sabar, sikap
yang paling dominan yaitu, sikap percaya diri,
optimis, mampu menahan beban ujian dan terus
berusaha sekuat tenaga.
Cenderung pada kebaikan

Orang-orang yang bertaqwa adalah tipe
manusia yang selalu cenderung kepada kebaikan
dan kebenaran. Sabda Rasulullah SAW.: “Jadikanlah
hidup hari ini lebih baik dari hari kemarin dan hari
esok lebih baik lagi dari hari ini”. Dan orang-orang
tersebut merasakan kerugian apabila waktunya
berlalu begitu saja tanpa ada satu pun kebaikan

yang dilakukan.



6) Memiliki empati
Empati adalah kemampuan seseorang untuk
memahami orang lain. Merasakan rintihan dan
mendengar debaran jantungnya, sehingga mampu
beradaptasi dengan merasakan kondisi batiniah
orang lain.
7) Berjiwa besar
Berjiwa besar adalah keberanian untuk
memaafkan dan sekaligus melupakan perbuatan yang
pernah dilakukan oleh orang lain. Orang yang cerdas
secara ruhaniah (spiritual) adalah mereka yang
mampu memaafkan, betapapun pedihnya kesalahan
yang dibuat orang pada dirinya. Karena menyadari
bahwa sikap pemberian maaf sebagai bukti
kesalehan dan salah satu bentuk tanggung jawab
hidup. Karena hal itu diharapkan bisa mempengaruhi
orang lain agar berbuat yang sama.
8) Bahagia melayani
Budaya melayani dan menolong merupakan
bagian dari citra diri seorang muslim. Melayani atau
menolong merupakan bentuk kesadaran dan
kepedulian terhadap nilai kemanusiaan. Orang
tersebut akan melayani manusia dan alam

lingkungannya dengan penuh rasa cinta dan
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kelembutan. Hal ini merupakan investasi yang kelak
akan dipetik keuntungannya, tidak hanya di akhirat
saja melainkan di dunia juga lingkungannya dengan
penuh rasa cinta dan kelembutan. Hal ini merupakan
investasi yang kelak akan dipetik keuntungannya,
tidak hanya di akhirat saja melainkan di dunia juga.
Apabila seseorang memiliki ciri-ciri kecerdasan
spiritual seperti yang telah disebutkan oleh Toto
Tasmara, berarti seseorang tersebut memiliki tingkat
kecerdasan spiritual yang tinggi. Dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan ciri-ciri kecerdasan spiritual
menurut pendapat Toto Tasmara Kkarena ciri-ciri
tersebut leh mencermikan kecerdasan spiritual dalam

lingkup agama.

. Fungsi Kecerdasan Spiritual

Berkaitan  tentang fungsi dari kecerdasan
spiritual, Zohar dan Marshall (2002) mengatakan
dalam bukunya bahwa SQ mempunyai fungsi sebagai
berikut:

1) Keberadaan SQ membuat manusia menjadi kreatif.

2) Keberadaan SQ membuat manusia mampu berpikir
secara luas dan mendalam.

3) SQ digunakan untuk memecahkan persoalan yang
amat mendasar.

4) SQ digunakan sebagai sarana untuk cerdas



beragama.

5) SQ membuat manusia memahami siapa dirinya,
memberikan arti dari setiap tindakan yang
dilakukan, menerima keberadaan orang lain, serta
memberikan arti kehadiran orang lain bagi diri kita.

Jadi kecerdasan spiritual yang dimaksud peneliti
adalah kemampuan untuk memberikan makna yang
luas dan dalam pada setiap perilaku atau suatu
keadaan. Sehingga segala aktifitas yang dilakukan lebih
berarti dan bernilai. Seseorang yang memiliki
kecerdasan spiritual tinggi akan melihat segala sesuatu
yang terjadi secara luas, dengan kata lain dalam
melihat suatu keadaan tidak hanya menggunakan satu
sudut pandang saja. Kecerdasan ini akan sangat
berguna saat seseorang menghadapi suatu masalah
yang kompleks. Suatu keadaan dimana dibutuhkan
pemikiran yang luas, kreatif serta luwes dalam
memaknai keadaan tersebut.

. Langkah-langkah peningkatan kecerdasan spiritual

Terdapat beberapa langkah peningkatan

kecerdasan spiritual, antara lain (Rahmawati, 2016):

1) Menjadi teladan bagi peserta didik

2) Membantu peserta didik merumuskan misi hidup

mereka
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3) Membaca Al-Qur'an bersama peserta didik dan
jelaskan maknanya dalam kehidupan nyata
4) Menceritakan pada peserta didik tentang kisah-
kisah agung dari tokoh-tokoh spiritual
5) Mengajak peserta didik berdiskusi dalam berbagai
persoalan dengan perspektif ruhaniah
6) Mengajak peserta didik berkunjung ke tempat-
tempat orang yang menderita
7) Melibatkan peserta didik dalam Kkegiatan
keagamaan
8) Membacakan puisi-puisi atau lagu-lagu dan
mendengarkan musik yang bersifat spiritual dan
inspirasional
9) Mengajak peserta didik menikmati keindahan alam
10) Mengikutsertakan peserta didik dalam kegiatan-
kegiatan sosial
Jadi, dengan menerapkan beberapa strategi
peningkatan kecerdasan spiritual diatas, diharapkan
kecerdasan spiritual akan selalu terpatri dalam diri
peserta didik.
2. Motivasi Belajar
a. Pengertian motivasi belajar
Motivasi berasal dari kata “motif” yang berarti
daya penggerak dalam diri orang yang mendorong

individu untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu



guna mencapai suatu tujuan tertentu (Winkel, 1989).
Para ahli psikologi mendefinisikan motivasi sebagai
proses didalam individu yang aktif, mendorong,
memberikan arah, dan menjaga perilaku setiap saat.
Motivasi juga diartikan sebagai pengaruh kebutuhan-
kebutuhan dan keinginan terhadap intensitas dan arah
perilaku sesorang (Bahruddin dan Wahyuni, 2010).
Menurut Muhibbin Syah (2010) pengertian motivasi
adalah keadaan internal organisme, baik manusia
maupun hewan yang mendorongnya untuk berbuat
sesuatu.

Dari beberapa definisi motivasi diatas, dapat
ditarik kesimpulan bahwa motivasi adalah keadaan
internal individu yang mendorongnya untuk berbuat
sesuatu dalam rangka mencapai sesuatu tujuan. Jadi
motivasi dalam hal pembelajaran atau motivasi belajar
adalah suatu dorongan yang timbul dalam diri
seseorang untuk melakukan kegiatan belajar guna
mencapai tujuan yang berupa prestasi belajar.
Atmadja dan Saputra (2014) mengemukakan,

Someone who has the motivation means he/she
has had the power to get success in life”.
Kutipan tersebut menjelaskan bahwa seseorang

yang memiliki motivasi berarti dia telah memiliki
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kekuatan untuk meraih kesuksesan dalam hidup.

b. Macam-macam motivasi belajar
Berbicara tentang macam atau jenis motivasi ini
dapat dilihat dari berbagai sudut pandang.
1) Motivasi dilihat dari sudut sumbernya (Baharuddin
dan Wahyuni,2010)
a) Motivasi intrinsik
Motivasi intristik adalah semua faktor
yang berasal dari dalam diri individu dan
memberikan dorongan untuk melakukan
sesuatu. Motivasi instrinsik merupakan motivasi
yang menjadi aktif atau berfungsinya tidak perlu
dirangsang dari luar, karena didalam diri setiap
individu sudah memiliki dorongan untuk
melakukan sesuatu.
Menurut Arden N. Frandsen (dalam
Baharudin dan Wahyuni, 2010) , yang termasuk
dalam motivasi intrinsik antara lain:
(1)Dorongan ingin mengetahui dan menyelidiki
dunia lebih luas.
(2)Adanya sifat positif dan kreatif dalam diri
manusia dan keinginannya untuk maju.
(3)Adanya keinginan untuk mencapai prestasi
sehingga mendapat dukungan dari orang-

orang penting, misalnya orang tua, guru,



teman, dan lainnya.
(4)Adanya kebutuhan untuk menguasai ilmu
atau pengetahuan yang berguna bagi dirinya.
b) Motivasi ekstrinsik
Motivasi ekstrinsik adalah faktor yang
datang dari luar diri individu tetapi memberi
pengaruh terhadap kemauan untuk belajar.
Misalnya, pujian, peraturan, tata tertib, teladan
guru, orang tua, dan lainnya.
2) Motivasi dilihat dari dasar pembentukannya
(Suryabrata, 1984)
a) Motivaasi bawaan
Motivasi ini dibawa seseorang sejak lahir
tanpa harus dipelajari. Misal: dorongan untuk
makan, dorongan untuk minum dan sebagainya.
b) Motivasi yang dipelajari
Motivasi ini timbul karena dipelajari.
Misal: dorongan untuk mempelajari suatu
bidang ilmu pengetahuan, drongan untuk
mengajar sesuatu di masyarakat.
3) Motivasi menurut pembagian Woodworth dan
Marquis (Suryabrata, 1984)
a) Motif atau kebutuhan organis, meliputi:

kebutuhan untuk makan, minum, bernafas,
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seksual, dan kebutuhan untuk istirahat.

b) Motif-motif darurat, misalnya dorongan untuk
menyelamatkan diri, dorongan untuk membalas,
untuk berusaha dan untuk memburu.

c) Motif-motif objektif, meliputi kebutuhan untuk
melakukan eksplorasi, melakukan manipulasi,
menaruh minat.

c. Fungsi motivasi dalam belajar
Motivasi akan sangat berpengaruh dalam proses
pembelajaran. Dengan demikian fungsi motivasi dalam
belajar adalah sebagai berikut (Ormrod, 2008):
1) Motivasi mengarahkan perilaku ke tujuan tertentu
2) Motivasi meningkatkan usaha dan energi
3) Motivasi meningkatkan prakarsa dan kegigihan
terhadap berbagai aktivitas
4) Motivasi mengarahkan proses-proses kognitif
5) Motivasi menentukan konsekuensi mana yang
memberi penguatan dan hukuman
6) Motivasi meningkatkan performa atau prestasi
Fungsi yang menduduki posisi penting ini
karena selain menjadi pendorong dan pengaruh
perbuatan seseorang, motivasi juga menjadi penyeleksi
perbuatan-perbuatan mana yang harus dikerjakan dan
perbuatan mana yang harus ditinggalkan dalam

pencapaian tujuan yang diinginkan disamping sebagai



pencetak prestasi. Karena adanya motivasi akan dapat
mengembangkan aktifitas, ketekunan, dan keuletan
dalam suatu pembelajaran.
. Ciri-ciri motivasi belajar

Untuk mengetahui dan melengkapi mengenai
makna motivasi, perlu dikemukakan adanya beberapa
ciri motivasi. Menurut Sardiman (1986) motivasi yang
ada pada siswa memiliki ciri-ciri sebagai berikut:
1) Tekun menghadapi tugas
2) Ulet menghadapi kesulitan
3) Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam

masalah

4) Lebih senang bekerja mandiri
5) Cepat bosan pada tugas yang rutin
6) Dapat mempertahankan pendapatnya
7) Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini itu
8) Senang mencari dan memecahkan masalah

Apabila sesorang memiliki ciri-ciri seperti diatas,
berarti seseorang itu memiliki motivasi belajar yang
cukup tinggi. Ciri-ciri motivasi belajar seperti yang
telah disebutkan oleh Sardiman akan sangat penting
dalam menunjang proses pembelajaran. Dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan ciri-ciri motivasi

menurut Sardiman sebagai indikator dalam menyusun
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kisi-kisi instrumen angket motivasi belajar karena ciri-
ciri tersebut dirasa lengkap untuk menilai motivasi

belajar siswa.

. Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar

Dimyati dan Mujiono (dalam Kompri, 2016),
mengemukakan beberapa unsur yang memengaruhi
motivasi dalam belajar, yakni:

1) Cita-cita dan aspirasi siswa
Cita-cita akan memperkuat motivasi belajar
siswa baik intrinsik maupun ekstrinsik. Sebab
dengan tercapainya suatu cita-cita akan dapat
mewujudkan aktualisasi diri.
2) Kemampuan siswa
Keinginan seorang anak perlu dibarengi
dengan kemampuan atau kecakapan dalam
pencapaiannya. Kemampuan akan memperkuat
motivasi anak dalam melaksanakan tugas-tugas
perkembangan.
3) Kondisi siswa
Kondisi jasmani dan rohani siswa dapat
memengaruhi motivasi belajar. Seorang siswa yang
sedang sakit, akan mengganggu perhatian belajar.
Sebaliknya, seorang siswa yang sehat akan lebih

mudah memusatkan perhatian dalam belajar.



4) Kondisi lingkungan siswa
Kondisi lingkungan sekolah yang sehat,
lingkungan yang aman, tentram, tertib, dan indah
akan meningkatkan semangat motivasi yang lebih
kuat bagi para siswa.

Semua unsur tersebut saling berinteraksi untuk
memunculkan motivasi peserta didik. Faktor ini
ditafsirkan sebagai kekuatan yang berdampak pada
motivasi yang berfungsi untuk memfasilitasi atau
menghalangi hasrat untuk belajar.

Cara menumbuhkan motivasi belajar

Terdapat beberapa bentuk dan cara untuk dapat
menumbuhkan motivasi dalam kegiatan belajar di
sekolah, yaitu (Sardiman, 1986):

1) Memberi angka
Angka dalam hal ini adalah simbol dari nilai
kegiatan belajarnya. Dengan angka-angka yang baik
akan memberikan motivasi yang sangat kuat bagi
para siswa.
2) Hadiah
Hadiah dapat dikatakan sebagai motivasi bagi
seseorang yang senang dan berbakat dalam sesuatu

pekerjaan.
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3) Kompetisi
Kompetisi dapat digunakan sebagai alat
motivasi untuk mendorong belajar belajar siswa.
Kompetisi individual maupun kelompok dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa.
4) Ego-involvement
Menumbuhkan kesadaran siswa agar
merasakn pentingnya tugas dan menerimanya
sebagai tantangan sehingga bekerja keras dengan
mempertaruhkan harga diri adalah salah satu
bentuk motivasi yang cukup penting
5) Memberi ulangan
Para siswa akan menjadi giat belajar jika
mengetahui aka nada ulangan. Oleh karena itu
memberi ulangan ini juga merupakan salah satu
sarana menumbuhkan motivasi pada diri siswa.
6) Mengetahui hasil
Dengan mengetahui hasil suatu pekerjaan,
apalagi kalau terjadi kemajuan, maka akan
mendorong siswa untuk lebih giat dalam belajar.
Semakin tinggi grafik peningkatan hasil belajar,
maka ada motivasi pada diri siswa untuk terus
belajar, dengan harapan hasilnya terus meningkat.
7) Pujian

Pujian adalah bentuk reinforcement yang



positif dan sekaligus merupakan motivasi yang baik.
Oleh karena itu supaya pujian ini merupakan suatu
motivasi, maka pemberiannya harus dilakukan
dengan tepat. Pujian yang tepat akan memupuk
suasana yang menyenangkan dan mempertinggi

keinginan belajar.

8) Hukuman

Hukuman sebagai reinforcement yang negatif
juga akan menjadi salah satu alat motivasi jika

pemberiannya dilakukan secara tepat dan bijak.

9) Hasrat untuk belajar

10)

11)

Hasrat untuk belajar berarti ada unsur
kesengajaan, ada maksud untuk belajar. Hal ini akan
lebih baik karena pada diri anak didik itu memang
ada motivasi untuk belajar, sehingga sudah tentu
hasilnya akan lebih baik dibandingkan segala
sesuatu yang dilakukan tanpa maksud.

Minat

Motivasi muncul karena ada kebutuhan,
begitu juga minat sehingga tepat jika minat
merupakan alat motivasi yang pokok. Proses belajar
akan berjalan lancar jika disertai dengan minat.
Tujuan yang diakui

Rumusan tujuan yang diakui dan diterima
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baik oleh siswa akan menjadi alat motivasi yang
sangat penting . sebab dengan memahami tujuan
yang harus dicapai, karena dirasa akan sangat
berguna dan menguntungkan, maka akan timbul
keinginan untuk belajar.

Unsur-unsur  yang disebutkan  Sardiman
tersebut, dapat dijadikan cara bagi seorang guru
maupun orang tua dalam menumbuhkan motivasi
dalam diri peserta didik, sehingga dapat menarik minat
peserta didik untuk melakukan aktivitas belajar.

3. Prestasi Belajar
a. Pengertian prestasi belajar

Prestasi belajar sering kali digunakan sebagai
ukuran mengetahui seberapa jauh seseorang
menguasai mata pelajaran yang diajarkan. Prestasi
belajar terdiri dari dua kata yaitu “prestasi” dan
“belajar”. Prestasi adalah kecakapan atau hasil konkrit
yang dapat dicapai pada periode tertentu (Darmadi,
2017). Sedangkan belajar adalah tahapan perubahan
seluruh tingkah laku individu yang relative menetap
sebagai hasil pngalaman dan interaksi dengan
lingkungan yang melibatkan proses kognitif (Syah,
2001). Perubahan tingkah laku yang diakibatkan oleh
proses kematangan fisik, keadaan mabuk, lelah, dan

jenuh tidak dipandang sebagai proses belajar. Sebelum



ditarik kesimpulan tentang pengertian prestasi belajar,

terlebih dahulu dipaparkan beberapa pengertian

prestasi belajar menurut beberapa ahli, diantaranya:

1) Menurut Darmadi (2017) prestasi belajar adalah
hasil dari pengukuran dan penilaian usaha belajar
yang dinyatakan dalam bentuk simbol, huruf
maupun kalimat yang menceritakan hasil yang
dicapai oleh setiap anak pada periode tertentu.

2) Ngalim Purwanto mendefinisikan prestasi belajar
sebagai hasil-hasil belajar yang telah diberikan guru
kepada murid-murid atau dosen kepada
mahasiswanya dalam jangka tertentu.

3) Abu Ahmadi menyatakan bahwa prestasi belajar
adalah hasil yang dicapai dalam suatu usaha
(belajar) untuk mengadakan perubahan atau
mencapai tujuan (Habsari, 2005)

Definisi tentang prestasi belajar yang telah
dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar
adalah suatu hasil yang dicapai dari kegiatan belajar
pada periode tertentu yang dinyatakan dalam bentuk
simbol, huruf maupun kalimat.

. Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar

Secara global, faktor-faktor yang mempengaruhi

belajar siswa dapat dibedakan menjadi atas tiga
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kategori, yaitu faktor internal, faktor eksternal dan
faktor pendekatan belajar (Syah, 2010).
1) Faktor internal
Faktor internal adalah faktor-faktor yang
berasal dari dalam diri individu dan dapat
mempengaruhi prestasi belajar. Faktor-faktor
internal ini meliputi faktor fisiologis dan psikologis.
Faktor fisiologis yaitu faktor yang berhubungan
dengan kondisi fisik individu Misalnya, keadaan
tonis jasmani dan keadaan fungsi jasmani.
Sedangkan faktor psikologis adalah keadaan
psikologis seseorang yang dapat mempengaruhi
proses belajar. Beberapa faktor psikologis yang
utama dapat mempengaruhi hasil belajar adalah
tingkat kecerdasan siswa, sikap, bakat, minat dan
motivasi siswa (Baharuddin dan Wahyuni, 2010).
2) Faktor eksternal
Faktor eksternal adalah kondisi atau keadaan
di lingkungan luar siswa. Faktor eksternal yang
dapat mempengaruhi prestasi belajar adalah (Syah,
2010):
a) Lingkungan sosial
Faktor sosial yang dapat mempengaruhi
prestasi belajar termasuk diantaranya guru, staf,

keluarga, teman-teman sekolah serta



b)

masyarakat sekitar. Namun lingkungan yang
lebih banyak mempengaruhi kegiatan belajar
siswa ialah orang tua dan keluarga siswa itu
sendiri. Sifat-sifat orang tua, Kketegangan
keluarga dan lain sebagainya, semuanya dapat
memberi dampak baik dan buruk terhadap
kegiatan belajar dan prestasi belajar yang
dicapai siswa.
Lingkungan non sosial

Faktor yang termasuk lingkungan non
sosial adalah gedung sekolah dan letaknya,
sarana dan prasarana sekolah, kondisi udara
yang segar, pencahayaan yang memadai, waktu
belajar, metode mengajar guru dan lain
sebagainya. Faktor ini dipandang turut
menentukan tingkat keberhasilan belajar siswa.
Menurut Muhibbin Syah (2010) waktu bukanlah
hal yang penting dalam belajar, melainkan
kesiapan sistem memori siswa dalam
menyimpan item-item informasi dan

pengetahuan yang dipelajari siswa tersebut.

3) Faktor pendekatan belajar

Tercapainya prestasi belajar yang baik

dipengaruhi oleh beberapa aktivitas siswa dalam
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belajar. Faktor pendekatan belajar adalah jenis
upaya belajar siswa yang meliputi strategi dan
metode yang digunakan siswa untuk melakukan
kegiatan pembelajaran materi-materi pelajaran.
Faktor pendekatan belajar sangat
mempengaruhi prestasi belajar siswa, sehingga
semakin mendalam cara belajar siswa, maka
semakin baik hasilnya (Syah, 2010).

Sedangkan, menurut Abu Ahmadi (dalam

Saminanto, 2011), faktor-faktor yang

mempengaruhi prestasi belajar dapat digolongkan

menjadi 3 macam, yaitu:

a)

b)

Faktor-faktor stimulasi belajar

Segala sesuatu di luar individu yang
merangsang individu untuk mengadakan
reaksi atau perbuatan belajar dikelompokkan
dalam faktor stimulasi belajar antara lain;
Panjangnya bahan pelajaran, kesulitan bahan
pelajaran, berartinya bahan pelajaran, berat
ringannya  tugas, suasana lingkungan
eksternal.
Faktor-faktor metode belajar

Metode belajar yang dipakai guru sangat
mempengaruhi metode belajar yang dipakai

oleh si pelajar, faktor-faktor metode belajar



menyangkut hal-hal berikut; kegiatan berlatih

atau praktek, overlearning dan drill, resitasi

belajar, pengenalan tentang hasil-hasil belajar,
belajar dengan keseluruhan dan dengan
bagian-bagian, penggunaan modalitet indera,
bimbingan dalam belajar, kondisi-kondisi
intensif.
c) Faktor-faktor individual

Faktor-faktor individu meliputi;
kematangan, faktor usia kronologis, perbedaan
jenis  kelamin, pengalaman sebelumnya,
kapasitas mental, kondisi kesehatan jasmani,
kondisi kesehatan rohani, dan motivasi.

Dari  pendapat-pendapat diatas  dapat
disimpulkan bahwa faktor yang mempengaruhi
presatasi belajar siswa pada dasarnyadibagi menjadi
dua bagian yaitu faktor internal atau faktor yang
berasal dari dalam diri individu dan faktor eksternal
atau faktor yang berasal dari luar individu.

. Ciri-ciri individu berprestasi

Ciri  individu yang memiliki keinginan
berprestasi tinggi menurut Sobur (2006) adalah
berprestasi dihubungkan dengan seperangkat standar.

Seperangkat standar tersebut dihubungkan dengan
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prestasi orang lain, prestasi diri sendiri yang lampau,
serta tugas yang harus dilakukan. Memiliki tanggung
jawab pribadi terhadap Kkegiatan-kegiatan yang
dilakukan, adanya kebutuhan untuk mendapatkan
umpan balik atas pekerjaan yang dilakukan sehingga
dapat diketahui dengan cepat hasil yang diperoleh dari
kegiatannya. Menghindari tugas-tugas yang sulit atau
terlalu mudah, akan tetapi memilih tugas yang tingkat
kesulitannya sedang. Inovatif, yaitu dalam melakukan
suatu pekerjaan dilakukan dengan cara yang berbeda,
efisien dan lebih baik dari sebelumnya. Hal ini
dilakukan agar individu mendapatkan cara yang lebih
baik dan menguntungkan dalam pencapaian tujuan.
Tidak menyukai keberhasilan yang bersifat kebetulan
atau karena tindakan orang lain, dan ingin
menciptakan kesuksesan atau kegagalan disebabkan
oleh tindakan individu sendiri. Dengan demikian
individu merasa lebih dapat menerima kegagalan atas
apa yang telah dilakukannya.

Jadi dapat disimpulkan bahwa ciri individu yang
berkeinginan untuk berprestasi tinggi adalah
bertanggung jawab, memiki kebutuhan untuk
mendapatkan umpan balik, suka dengan tugas yang
memiliki tingkat kesulitan sedang, inovatif, dan ingin

menciptakan kesuksesan atau keagalan dari dirinya



sendiri.

B. Kajian Pustaka

Dalam penulisan sKkripsi ini, peneliti terlebih dahulu

menelaah karya ilmiah yang berkaitan dengan apa yang

hendak dipaparkan dalam skripsi ini. Karya ilmiah yang

ada sebelumnya akan memberikan gambaran umum

tentang sasaran yang peneliti sajikan dalam skripsi ini,

yakni untuk menghindari kesamaan dengan karya ilmiah

sebelumnya. Berdasarkan penelusuran peneliti, beberapa

karya ilmiah yang bertema hampir sama dengan skripsi ini

antara lain:

1.

Jurnal Pendidikan Matematika STKIP PGRI Sidoarjo
Vol.3, No. 2, September 2015 yang disusun oleh Anis
Susanti dengan judul “Pengaruh Motivasi Belajar
terhadap Prestasi Belajar Matematika Siswa” (Susanti:
2015). Tujuan penelitian ini adalah: 1). Untuk
mengetahui apakah ada pengaruh secara parsial dan
signifikan faktor intrinsik ataupun ekstrinsik siswa
terhadap prestasi belajar matematika siswa, 2). Untuk
mengetahui apakah ada pengaruh secara bersama-
sama dan signifikan faktor intrinsik dan faktor
ekstrinsik siswa terhadap prestasi belajar matematika
siswa . Hasil dari penelitian ini adalah terdapat

pengaruh yang signifikan antara faktor motivasi
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intrinsik dan ekstrinsik secara parsial maupun
bersama-sama terhadap prestasi belajar matematika
siswa. Hasil penelitian tersebut juga menunjukkan
bahwa motivasi intrinsik lebih dominan berpengaruh
terhadap prestasi belajar matematika siswa.

Skripsi dengan judul “Pengaruh Spiritual Quotient (SQ)
terhadap Prestasi Belajar Matematika” yang ditulis oeh
Ismayani Safitri (Safitri: 2003). Hasil dari penelitian ini
adalah siswa-siswi memiliki Spiritual Quotient dalam
kategori sedang sebesar 40%, sementara sisanya
32,5% dalam kategori rendah dan 27,5% dalam
kategori tinggi. Sedangkan prestasi belajar matematika
siswa 55% berada dalam kategori sedang, 27,5% pada
kategori rendah dan 17,5% berada pada kategori
tinggi. Hasil akhir dari penelitian ini menunjukkan
bahwa spiritual Quotient mempengaruhi prestasi
belajar matematika dalam kategori sedang.

Skripsi yang disusun oleh Riska Pramita Hapsari
dengan judul “Hubungan Antara Kecerdasan Spiritual
Dengan Motivasi Belajar Pada Mahasiswa D IV
Kebidanan Fakultas Kedokteran Universitas Sebelas
Maret” (Hapsari: 2010). Dari penelitian ini diperoleh
hasil hubungan cukup kuat antara kecerdasan spiritual

dengan motivasi belajar dengan sumbangan efektif



sebesar 35,6% sedangkan 64,4% dipengaruhi oleh
faktor yang lain

Beberapa penelitian terdahulu yang menjadi kajian
pustaka, yakni membahas tentang kecerdasan spiritual
(SQ) dan motivasi belajar, akan tetapi beda pada fokus
penelitian. Beberapa penelitian terdahulu tersebut
mempunyai variabel yang sama dengan yang penulis teliti
yaitu tentang kecerdasan spiritual (SQ) dan motivasi
belajar. Untuk penelitian pertama, variabel yang sama
yaitu motivasi belajar. Motivasi belajar secara parsial
dihubungkan terhadap prestasi belajar, sedangkan pada
penelitian ini akan dilakukan penelitian mengenai motivasi
belajar dan kecerdasan spiritual secara bersama-sama
yang dihubungkan dengan prestasi belajar secara khusus
pada mata pelajaran Matematika. Penelitian yang kedua
membahas tentang kecerdasan spiritual secara parsial
yang dihubungkan dengan prestasi belajar Matematika,
sedangkan pada penelitian ini kecerdasan spiritual dan
motivasi belajar  secara bersama-sama dihubungkan
dengan prestasi belajar matematika. Penelitian ke tiga
membahas variabel yang sama yaitu kecerdasan spiritual
dan motivasi belajar. Motivasi belajar dalam penelitian
terdahulu menjadi variabel dependen yang dipengaruhi

oleh variabel independen yaitu kecerdasan spiritual .
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Sedangkan dalam penelitian ini motivasi belajar dan
kecerdasan spiritual menjadi variabel independen yang
dihubungkan dengan prestasi belajar matematika,
sehingga penelitian ini perlu dilakukan untuk mengetahui
korelasi antara kecerdasan spiritual (SQ) dan motivasi
belajar serta hubungannya dengan prestasi belajar
matematika siswa kelas XI MA NU Miftahul Falah Kudus
semester gasal tahun ajaran 2017/2018. Dan harapan
peneliti,  hasil  penelitian nantinya memberikan
memberikan hubungan yang positif terhadap prestasi
belajar matematika siswa.

Rumusan Hipotesis

Berdasarkan uraian pada Kkajian teori di atas maka
dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

1. Ada korelasi antara kecerdasan spiritual (SQ) dengan
prestasi belajar matematika kelas XI MA NU Miftahul
Falah Kudus semester gasal tahun ajaran 2017,/2018.

2. Ada korelasi antara motivasi belajar dengan prestasi
belajar matematika kelas XI MA NU Miftahul Falah Kudus
semester gasal tahun ajaran 2017/2018.

3. Ada korelasi antara kecerdasan spiritual (SQ) dan
motivasi belajar dengan prestasi belajar matematika kelas
XI MA NU Miftahul Falah Kudus semester gasal tahun
ajaran 2017/2018.



BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini  adalah penelitian korelasional.  Penelitian
korelasional ditujukan untuk mengetahui hubungan
suatu variabel dengan variabel-variabel lain. Hubungan
antara satu dengan beberapa variabel lain dinyatakan
dengan besarnya koefisian korelasi dan keberartian
(signifikansi) secara statistik (Sukmadinata. 2011).

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan
kuantitatif, dimana data penelitiannya berupa angka-
angka dan dianalisis menggunakan metode statistik.
Data yang dianalisis yaitu untuk menerima atau
menolak hipotesis. Pendekatan tersebut digunakan
dalam analisis korelasi secara empiris menelaah
jawaban dari siswa yang diperoleh dari angket dan nilai
Ulangan Akhir Sekolah (UAS) matematika semester
gasal kelas XI MA NU Miftahul Falah Kudus. Analisis
yang dilakukan meliputi: kecerdasan spiritual (SQ),
motivasi belajar, dan hubungannya dengan prestasi
belajar matematika siswa kelas XI MA NU Miftahul
Falah Kudus. Penelitian ini terdiri dari dua variabel
bebas dan satu variabel terikat, sehingga teknik analisis

yang digunakan adalah korelasi ganda.
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B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan di MA NU Miftahul Falah
yang beralamat di Jalan Raya Muria 1 A Km 07 Cendono
Dawe Kudus. Penelitian ini dilaksanakan peneliti pada
tanggal 25 September 2017 sampai tanggal 28 Maret
2018.
C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas obyek / subyek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya  (Sugiyono, @ 2010).  Populasi
merupakan keseluruhan dari subyek penelitian
(Arikunto, 2013). Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas XI MA NU Miftahul Falah
Kudus tahun ajaran 2017/2018 yang terdiri dari 5
kelas dengan jumlah 146 siswa.
2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki populasi. Sampel yang
ditentukan harus representatif agar dapat
mencerminkan atau mewakili populasi (Arikunto,
2013). Sampel dalam penelitian ini diambil dengan

menggunakan teknik Simple Random Sampling, yaitu



setiap unsur dari keseluruhan populasi mempunyai
kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi sampel
(Nasution, 2011). Peneliti akan mengambil beberapa
obyek dari populasi untuk dijadikan sampel
penelitian. Sampel yang diambil, dianggap dapat
mewakili populasi. Sampel yang digunakan dalam
penelitian ini diambil dengan teknik cluster random
sampling yaitu pengambilan sampel yang dilakukan
terhadap sampling unit (individu), dimana tiap
unitnya berada dalam satu kelompok. Dalam
penelitian ini, peneliti memilih tiga kelas yang sama-
sama berada dalam kelompok kelas XI untuk
dijadikan sampel penelitian.

D. Variabel dan Indikator Penelitian

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang
berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal
tersebut, kemudian ditarik kesimpulan (Sujarweni,
2014). Variabel merupakan sesuatu yang nilainya
berubah-ubah atau berbeda-beda, biasanya ditandai
dengan simbol X atau Y . Variabel dalam penelitian ini

ada dua, yaitu:
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1. Variabel Pengaruh (Independent Variable)

Variabel pengaruh sering disebut dengan
variabel bebas, yaitu variabel yang mempengaruhi
atau yang menjadi sebab perubahannya atau
timbulnya variabel dependen (Sugiyono, 2012). Yang
termasuk variabel bebas atau independen dalam
penelitian ini adalah kecerdasan spiritual (SQ) (X1)
dan motivasi belajar (X2).

2. Variabel Terpengaruh (Dependent Variable)

Variabel dependen atau variabel terikat adalah
variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat
karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2010).
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah prestasi
belajar matematika siswa (Y) dengan indikatornya
yaitu nilai UAS (Ulangan Akhir Semester) kelas XI
MA NU Miftahul Falah Kecamatan Dawe Kabupaten
Kudus semester gasal tahun ajaran 2017/2018.

Untuk mengetahui cakupan penelitian ini secara
keseluruhan. Berikut ini dituliskan indikator dari

masing-masing variabel:



Tabel 3.1

Indikator penelitian

No

Variabel

Indikator

Kecerdasan
Spiritual

Memiliki visi

Merasakan kehadiran Allah

Berdzikir dan berdoa

Memiliki kualitas Sabar

Cenderung pada kebaikan

Memiliki empati

Berjiwa besar

Bahagia melayani

Motivasi
Belajar

Tekun dalam menghadapi
tugas

Ulet dalam menghadapi
kesulitan

Menunjukkan minat

Senang bekerja mandiri

Cepat bosan pada tugas tugas
rutin

Dapat mempertahankan
pendapatnya

Tidak mudah melepas hal
yang diyakini itu

Senang mencari dan
memecahkan masalah

Prestasi
Belajar

Nilai Ulangan Akhir Semester
Gasal tahun ajaran 2017/2018

41



42

E. Metode Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah:
1. Angket (Kuesioner)

Angket ialah sejumlah pertanyaan tertulis
yang digunakan untuk memperoleh informasi dari
responden dalam arti laporan tentang pribadinya,
atau hal-hal yang diketahui responden (Sugiyono,
2010). Angket yang digunakan dalam penelitian ini
adalah angket tertutup, yaitu pertanyaan-pertanyaan
telah memiliki alternatif jawaban yang tinggal dipilih
oleh responden (Sukmadinata, 2013). Angket ini
digunakan untuk memperoleh data tentang
kecerdasan spiritual (SQ) dan motivasi belajar kelas
XI MA NU Miftahul Falah Kudus. Data tersebut dapat
diperoleh dengan cara menyebarkan angket kepada
siswa kelas XI MA NU Miftahul Falah Kudus yang
berisikan pernyataan-pernyataan berkaitan dengan
ciri-ciri seseorang yang memiliki kecerdasan
spiritual dan motivasi belajar

Skala yang digunakan dalam penelitian ini
adalah skala Likert. Skala Likert digunakan unuk
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang
atau sekelompok orang tentang fenomena sosial

(Sugiyono, 2010).



Tabel 3.2

Teknik penskoran instrumen penelitian

Pernyataan Positif Pernyataan Negatif
Respon Skor Respon Skor
Selalu 5 Selalu 1
Sering 4 Sering 2
Kadang-kadang 3 Kadang-kadang 3
Jarang 2 Jarang 4
Tidak Pernah 1 Tidak Pernah 5

2. Dokumentasi

Metode Dokumentasi adalah suatu teknik
pengumpulan data untuk memperoleh data langsung
dari tempat penelitian, meliputi: benda tertulis,
buku, majalah, laporan kegiatan, foto-foto, dokumen-
dokumen dan lain sebagainya (Arikunto, 1999).
Dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh data
prestasi belajar matematika siswa kelas XI MA NU
Miftahul Falah Kudus yaitu dengan mengambil data
nilai Ulangan Akhir Semester Gasal.

. Wawancara

Wawancara merupakan teknik pengumpulan
data apabila peneliti ingin melakukan studi
pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang
harus diteliti, tetapi juga apabila peneliti igin
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih

mendalam (Arikunto, 2010). Metode wawancara
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ditujukan pada guru dan siswa untuk mengetahui
hal-hal dari responden atau siswa mengenai
kecerdasan spiritual dan motivasi belajar siswa

secara mendalam.

F. Metode Analisis Data

Teknik analisis perlu digunakan untuk mengolah
data agar diperoleh hasil dari penelitian. Teknik analisis
yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
analisis kuantitatif, dikarenakan data yang diperoleh
dari penelitian adalah berwujud angka. Penghitungan
statistik dalam analisis penelitian ini menggunakan
aplikasi bantuan berupa SPSS seri 16.0. Analisis data
dilakukan untuk mencari korelasi antara kecerdasan
spiritual (SQ) dan motivasi belajar dengan prestasi
belajar matematika sesuai dengan hipotesis yang telah
diajukan.

Untuk analisis data yang telah ada, diperlukan
adanya analisis statistik dengan langkah-langkah

sebagai berikut:

1. Analisis Tahap Awal
a. Uji untuk menentukan sampel
Analisis tahap awal dalam rangka
penentuan sampel digunakan untuk menganalisis

populasi penelitian yaitu seluruh siswa kelas XI



MA NU Miftahul Falah Kudus tahun ajaran
2017/2018. Data yang digunakan untuk
menentukan sampel dalam penelitian ini adalah
nilai UTS (Ulangan Tengah Semester). Adapun uji
yang digunakan untuk mendapatkan sampel
penelitian adalah dengan uji normalitas tahap
awal. Adapun untuk keperluan pengujian
normalitas data ini digunakan uji kolmogorov-
smirnov dengan bantuan SPSS 16.0.
. Uji coba instrumen
Sebelum instrumen digunakan untuk
mengumpulkan data pada populasi yang akan
diteliti, terlebih dahulu diadakan uji coba, guna
untuk memenuhi standar validitas dan reliabilitas
atau tidak. Uji coba instrumen dilakukan untuk
mengetahui validitas dan reliabilitas instrumen
sebelum digunakan untuk mengukur variabel
kecerdasan spiritual dan motivasi belajar dalam
penelitian.
1) Uji Validitas
Uji Validitas digunakan untuk
mengetahui kesesuaian antara alat pengukur
dengan apa yang akan diukur. Suatu alat ukur

dikatakan valid apabila benar-benar sesuai
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dan menjawab secara cermat tentang variabel
yang akan diukur (Faisal, 1981). Untuk
mengetahui validitas angket digunakan rumus
korelasi pearson product moment yang diuji
dengan menggunakan SPSS 16.0.

Hasil dari perhitungan validitas itu

dikonsultasi dengan I, product moment

dengan taraf signifikan 5%. Jika r, >,

maka butir soal valid.

2) Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas yaitu pengukuran yang
berhubungan dengan daya konstan alat
pengukur dalam menghasilkan ukuran yang
sebenarnya dari apa yang diukur (Faisal,
1981). Perhitungan reliabilitas yaitu dengan
menggunakan SPSS 16.0.

Untuk mengetahui tingkat konsistensi

jawaban instrumen, maka perlu diuji

reliabilitas. Harga I}; yang diperoleh
dikonsultasikan dengan I, . Apabila I; >
r

et Maka  instrumen  tersebut reliabel,

sedangkan apabila I; < I, maka instrumen

dikatakan un-reliabel (Sudijono, 2008).



Klasifikasi reliabilitas instrumen antara
lain:
0,800 - 0,1000 = sangat tinggi
0,600 - 0,799 = tinggi
0,400 - 0,599 = cukup tinggi
0,200 - 0,399 =rendah
0,000 - 0,199 =sangatrendah

2. Analisis Tahap Akhir
Analisis tahap akhir dilakukan untuk
mengetahui apakah ada korelasi antara kecerdasan
spiritual dan motivasi belajar dengan prestasi
belajar matematika siswa kelas XI MA NU Miftahul
Falah Kudus semester gasal tahun ajaran
2017/2018. Analisis data pada tahap akhir adalah

sebagai berikut:

a. Uji prasyarat analisis
Sebelum data dianalisis, maka terlebih
dahulu perlu dilakukan beberapa uji prasarat,
yaitu:

1) Uji normalitas
Uji  normalitas  dilakukan  untuk
mengetahui normal tidaknya distribusi
masing-masing variabel penelitian yang

meliputi: kecerdasan spiritual (X;), motivasi
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belajar (X:), dan prestasi belajar matematika
(Y). Untuk keperluan pengujian normalitas
data ini digunakan uji kolmogorov-smirnov
dengan bantuan SPSS 16.0 (Sujarweni,2014).
2) Uji linearitas
Uji linearitas digunakan untuk menguji
linearitas antara variabel X; terhadap Y, dan
X, terhadap Y, serta varians X; terhadap Xu.
Liniearitas data diuji dengan menggunakan uji
F dengan bantuan program SPSS 16.0
(Sujarweni,2014)..
b. Uji hipotesis
Uji hipostesis ini digunakan untuk menguji
kebenaran hipotesis yang telah digunakan
peneliti menggunakan statistik korelasi ganda
dengan bantuan SPSS 16.0. Tahapan yang

digunakan dalam uji hipotesis ini antara lain:

1) Menentukan kualifikasi dan interval nilai
dengan cara (Riduwan dan Sunarto, 2013) :
a) Mencari jumlah kelas (K)
K =1+3,3logn
b) Mencari rentang nilai (R)
R = DataTertinggi (H) — DataTerendah
(L)



c) Menetukan panjang kelas interval (P)

R
P=—
K
2) Menentukan mean, standar deviasi

menggunakan SPSS 16.0 dan tingkat kulitas Xj,

X, dan Y yaitu menggunakan standar skala 5.
3) Penentuan Kkoefisien Korelasi antara variabel

X1, Xz, dan Y.

Interpretasi koefisien korelasi nilai r antara

lain (Riduwan dan Sunarto, 2013):

0,800 - 0,1000 = sangat kuat

0,600 - 0,799 =kuat

0,400 - 0,599 = cukup kuat

0,200 - 0,399 =rendah

0,000 - 0,199 =sangatrendah

a) Penentuan koefisien korelasi antara

variabel X; dengan Y menggunakan SPSS

16.0.

Hipotesis:

Ho : Tidak terdapat korelasi yang signifikan
antara kecerdasan spiritual (SQ) dengan
prestasi belajar matematika

Ha :Terdapat korelasi yang signifikan
antara kecerdasan spiritual (SQ) dengan

prestasi belajar matematika
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b)

Kriteria pengujian:

Jika % <Sig atau Sig< —% maka Ho
diterima

Jika —% <Sig< % maka Ho ditolak

Kriteria pengambilan keputusan korelasi
Product Moment dengan uji r:

o

a
Ho diterima jika _rwabel. 2~ Thitung S Ttabel. 2

a
Ho ditolak jika rhitung > Trabel. 2 atau Ihitung

a
< — Ttabel. 2

Untuk mencari [, digunakan rumus (

dk =n-2 ) (Riduwan dan Sunarto, 2013).

Penentuan koefisien korelasi antara

variabel X; dengan Y menggunakan SPSS

16.0.

Hipotesis:

Ho: Tidak terdapat korelasi yang signifikan
antara motivasi belajar dengan prestasi

belajar matematika



Ha: Terdapat korelasi yang signifikan
antara motivasi belajar dengan prestasi
belajar matematika

Kriteria pengujian:

Jika % <Sig atau Sig< —% maka Ho
diterima

Jika —% <Sig< % maka Ho ditolak

Kriteria pengambilan keputusan korelasi

Product Moment dengan uji r:

a_ a
2 2

Ho diterima jika _ reabel. Thitung S Ttabel.

a
Ho ditolak jika rhitung > Ttabel. 2 atau Ihitung

a
< — Itabel. 2

Untuk mencari I, digunakan rumus (

dk =n—2 ) (Riduwan dkk, 2013).
Penentuan koefisien korelasi ganda antara
variabel Xj, Xz, dengan Y menggunakan SPSS
16.0.

Hipotesis:

Ho : Tidak terdapat korelasi yang signifikan

antara kecerdasan spiritual (SQ) dan
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motivasi belajar dengan prestasi belajar
matematika

Ha : Terdapat korelasi yang signifikan
antara kecerdasan spiritual (SQ) dan
motivasi belajar dengan prestasi belajar
matematika

Kriteria pengambilan keputusan

berdasarkan uji signifikansi:

Sig Fchange atau 0,05 < Sig atau Sig <-0,05

maka Ho diterima, Ha ditolak

Sig Fehange atau —0,05 < Sig < 0,05 maka Ho

ditolak, Ha diterima

Kriteria pengambilan keputusan korelasi
ganda dengan membandingkan Fhjwune dan
Frabel:

Jika Fhiung > Fwwe maka Ho ditolak,
signifikan.

Jika Fhitung < Fuber maka Ho diterima, tidak
signifikan.

Dengan taraf signifikan & = 0,05

Mencari Fipe menggunakan tabel F dengan

rumus:

Fune ={(1—a)(dk pembilang = k)



(dk penyebut = n—k —1)} (Riduwan dan
Sunarto, 2013).

Menentukan nilai kontribusi korelasi
ganda yaitu dengan menggunakan SPSS.
16.0.

Pada bagian ini akan ditampilkan
nilai R dan koefisien determinasi (Rsquare)- R
Square berkisar antara 0-1, dengan
catatan semakin kecil angka Rsquare, Semakin
lemah hubungan kedua atau lebih variabel

tersebut (Riduwan dan Sunarto, 2013).
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BAB1V
DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA

A. Deskpisi Data

Penelitian “Korelasi antara Kecerdasan Spiritual (SQ)
dan Motivasi Belajar dengan Prestasi Belajar Matematika
kelas XI MA NU Miftahul Falah Kudus semester gasal tahun
ajaran 2017/2018” ini dilakukan pada tanggal 25
September 2017 sampai dengan 28 Maret 2018.
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang
bersifat asosiatif, yaitu untuk mengetahui hubungan antara
kecerdasan spiritual (SQ) dan motivasi belajar dengan
prestasi belajar matematika kelas XI MA NU Miftahul Falah
Kudus semester gasal tahun ajaran 2017/2018. Penelitian
ini menggunakan X; yaitu kecerdasan spiritual (SQ) dan
variabel X; yaitu motivasi belajar sebagai variabel bebas,
dan kemudian dicari hubungannya dengan variabel terikat
atau variabel Y, yakni presatasi belajar matematika siswa.
Responden yang diteliti sebanyak 97 siswa sebagaimana
terdapat pada lampiran 1.

Penelitian ini menggunakan instrumen berupa
angket dan dokumentasi. Kisi-kisi instrumen angket
kecerdasan spiritual terdapat pada lampiran 3. Sedangkan
kisi-kisi instrumen angket motivasi belajar dapat dilihat

pada lampiran 4. Angket uji coba kecerdasan spiritual dan
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motivasi belajar yang diujikan terdapat pada lampiran 5.
Data yang terkumpul kemudian diuji validitas dan
reliabilitas butir. Angket hasil uji validitas dan reliabilitas
variabel X; dapat dilihat pada lampiran 9 dan lampiran 13
dan hasil uji validitas dan reliabilitas variabel X, terdapat
pada lampiran 10 dan lampiran 14 . Dari hasil uji validitas
dan reliabilitas X; didapatkan butir angket yang valid dan
reliabel sebanyak 38 butir, sedangkan pada variabel X»,
butir soal yang valid dan reliabel sebanyak 35 soal. Daftar
nilai prestasi belajar matematika yang diperoleh dari hasil
nilai Ulangan Akhir Semester (UAS) kelas XI MA NU
Miftahul Kudus semester gasal terdapat pada lampiran
17.
1. Deskripsi Data Angket Kecerdasan Spiritual
Data angket ini digunakan untuk mengetahui
kecerdasan spiritual. Daftar hasil nilai angket
kecerdasan spiritual dapat dilihat pada Lampiran 15.
Berdasarkan data pada Lampiran 15, selanjutnya
yaitu mendeskripsikan data yang diperoleh dengan

langkah- langkah sebagai berikut:

Jumlah siswa =97
Skor maksimum =184
Skor minimum =113

Rata- rata =153,06
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Perhitungan data diatas dapat dijabarkan sebagai

berikut:

a.

Mencari banyaknya kelas (K)
K =1+3,3logn
=1+ 3,3log101=1+3,3.1,98
= 7,55 (dibulatkan 8)
Mencari Rentang Nilai (R)
R =H-L
=184-113=70
Menentukan panjang kelas interval (P)

_ Rentangan (R) 71
Jumlah kelas (K) 7,55

diperoleh interval nilai seperti

berikut:
Tabel 4.1

Distribusi Frekuensi Skor Kecerdasan Spiritual (X1)

= 9,4 (dibulatkan 9)

No Kelas Frekuensi Frekuensi
Interval Absolut Relatif
1. 113 -121 3 3,09 %
2. 122 -130 1 1,03 %
3. 131 -139 17 17,52 %
4, 140 - 148 17 17,52 %
5. 149 - 157 20 20,62 %
6. 158 - 166 18 18,56 %
7. 167 -175 13 13,4 %
8. 176 - 184 8 8,26 %
TOTAL 97 100 %

pada tabel
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Tabel 4. 1 menunjukkan bahwa nilai interval
tertinggi yaitu 176 - 184 dengan frekuensi 8,
sedangkan nilai interval terendah yaitu 113-121
dengan frekuensi 3. Frekuensi terbanyak yaitu 20,
memiliki interval nilai antara 149 - 157.

Berikut gambar diagram untuk memperjelas

distribusi frekuensi di atas:

B Frekuensi Absolut

20
17 17 18
13

113 - 122 - 131- 140- 149- 158- 167- 176—
121 130 139 148 157 166 175 184

Gb. 4.1. Diagram distribusi frekuensi kecerdasan

spiritual (SQ)

d. Mencari rata- rata dan simpangan baku variabel X;

Rata- rata dan simpangan baku variabel

kecerdasan spiritual diuraikan pada tabel berikut:

Tabel 4. 2
Hasil Rata- Rata dan Standar Deviasi
Variabel Mean Standar N
deviasi
Kecerdasan 153,06 15,25 97
spiritual (X1)




Tabel

kecerdasan spiritual dari 97 responden
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4.2 menunjukkan bahwa variabel

rata-

ratanya adalah 153,06 dan standar deviasinya yaitu

15,25.

Menentukan tingkat kualitas variabel X; (Kecerdasan

spiritual kelas XI MA NU Miftahul Falah Kudus)

dengan mengubah skor mentah standar skala lima

sebagai berikut:

A

M +1,5SD =153,06 +(1,5)(15,25) =175,935

B

M +0,5SD =153,06 +(0,5)(15,25) =160,685

C

M-0,5SD = 153,06 - (0,5)(15,25) = 145,435

D

M-1,5SD = 153,06 - (1,5)(15,25) = 130,185

E

Tabel 4.3

Kualitas Kecerdasan Spiritual kelas XI MA NU

Miftahul Falah Kudus
liztz- Inl:I(;Lra\;al Kategori | Kualitas
153,06 175 ke Sangat baik | Sedang
atas
160-174 Baik
145-159 Sedang
130 - 144 Kurang
129 ke Sangat
bawah kurang
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Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui bahwa
kecerdasan spiritual termasuk dalam kategori
sedang, yaitu berada pada interval nilai 145-159

dengan nilai rata- rata 153,06.

2. Deskripsi data angket motivasi belajar siswa kelas XI

MA NU Miftahul Falah Kudus

Data angket ini digunakan untuk mengetahui
motivasi belajar siswa kelas XI MA NU Miftahul Falah
Kudus. Daftar hasil nilai angket motivasi belajar dapat
dilihat pada Lampiran 16.

Data dari daftar hasil angket motivasi belajar
siswa kelas XI MA NU Miftahul Falah Kudus diperoleh

hasil sebagai berikut:

Jumlah siswa =97
Skor maksimum =165
Skor minimum =80
Rata- rata =125,81

Data tersebut selanjutnya digunakan untuk
mendeskripsikan data motivasi belajar, dengan mencari
rata- rata dan kualitas variabel angket motivasi belajar
siswa. Perhitungan data dapat dijabarkan sebagai
berikut:

a. Mencari banyaknya kelas (K)
K =1+3,3logn



R

=1+3,3log101=1+3,3.1,98
= 7,55 (dibulatkan 8)
b. Mencari Rentang Nilai (R)

=H-L
=165-80=85

c. Menentukan panjang kelas interval

Rentangan (R)

85

~ Jumlah kelas (K) 7,55

(dibulatkan 11)

=11,26
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interval nilai motivasi belajar adalah seperti

pada tabel berikut:
Tabel 4. 4
Distribusi Frekuensi Skor Motivasi Belajar (Xz)
No Kelas Frekuensi Frekuensi
Interval Absolut Relatif
1. 80-90 4 4,12%
2. 91-101 8 8,25%
3. | 102-112 11 11,34%
4. | 113-123 19 19,59%
5 | 124-134 21 21,65%
6. | 135-145 21 21,65%
7. | 146-156 11 11,34%
8. | 157-167 2 2,06%
Jumlah 97 100 %

Tabel 4.4 menunjukkan bahwa nilai interval

tertinggi yaitu 157 - 167 dengan frekuensi 2,

sedangkan nilai interval terendah yaitu 80 - 90
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dengan frekuensi 4. Frekuensi terbanyak yaitu 21,
memiliki interval nilai antara 124-134 dan 135-145.
Berikut gambar diagram untuk memperjelas

distribusi frekuensi motivasi belajar:

B Frekuensi Absolut

19 21 21

11 11

80- 91- 102- 113- 124- 135- 146- 157-
90 101 112 123 134 145 156 167

Gb. 4. 2. Diagram distribusi frekuensi motivasi
belajar
d. Mencari rata- rata dan simpangan baku variabel X,
Rata- rata dan simpangan baku variabel
motivasi belajar diuraikan pada tabel berikut:
Tabel 4.5

Hasil Uji Rata- Rata dan Standar Deviasi

Variabel Mean Sta“.da.r N
deviasi
Motivasi 125,81 19,26 97
Belajar (X2)

Tabel 4.5 menunjukkan bahwa dari 97
responden nilai rata- ratanya adalah 125,81 dengan

standar deviasi 19,26.
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e. Menentukan tingkat kualitas variabel X, (Motivasi
belajar) dengan mengubah skor mentah standar

skala lima sebagai berikut:

A
M +1,5SD=125,81 +(1,5)(19,26) = 154,7
B
M +0,5SD=125,81 +(0,5)(19,26) =135,44
C
M-0,5SD=125,81 -(0,5)(19,26) =116,18
D
M-1,5SD=125,81 - (1,5)(19,26) = 96,92
E
Tabel 4. 6
Kualitas Motivasi Belajar siswa kelas XI MA NU
Miftahul Falah Kudus
Rata- rata Int(.arv.al Kategori | Kualitas
Nilai
125,81 154 ke Sangat Sedang
atas baik
135-153 Baik

116 - 134 Sedang
96 - 115 Kurang
95 ke Sangat
bawah kurang

Tabel 4. 6 menunjukkan bahwa motivasi
belajar termasuk dalam kategori sedang, yaitu
berada pada interval nilai 116-134 dengan nilai rata-
rata 125,81.

3. Deskripsi Data Prestasi Belajar Siswa Kelas XI MA NU
Miftahul Falah Kudus
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Data hasil belajar siswa diperoleh dari nilai UAS
(Ulangan Akhir Semester) semester gasal kelas XI MA
NU Miftahul Falah Kudus. Data tersebut dapat dilihat
pada lampiran 17. Dari daftar nilai prestasi belajar
matematika siswa kelas XI MA NU Miftahul Falah Kudus
diperoleh bahwa:

Jumlah siswa =97
Skor maksimum = 81
Skor minimum =49
Rata- rata =62,59

Data tersebut selanjutnya digunakan untuk
mendeskripsikan data prestasi belajar matematika
dengan mencari rata- rata dan kualitas variabel.
Perhitungan data dapat dijabarkan sebagai berikut:

a. Mencari jumlah Interval
K =1+3,3logn
=1+3,3log97
=1+3,3.1,98=7,55
b. Mencari Range (R)
R =H-L
=81-49
=32
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¢. Menentukan kelas Interval (I)

_ Rentangan (R) 32
Jumlah kelas (K) 7,55

=4, 23 (dibulatkan 5)

Interval nilai yang diperoleh dari variabel
prestasi belajar adalah sebagai berikut:
Tabel 4. 7
Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Matematika

Siswa kelas XI MA NU Miftahul Falah Kudus(Y)

Frekuensi | Frekuensi

No Kelas Interval Absolut Relatif
1. 49 -53 21 21,65%
2. 54 -58 12 12,37%
3. 59 - 63 15 15,46%
4, 64 - 68 26 26,81%
5. 69 -73 17 17,53%
6. 74 -78 4 4,12%
7. 79 - 83 2 2,06%

TOTAL 97 100 %

Tabel 4. 7 menunjukkan bahwa nilai interval
tertinggi yaitu 79 - 83 dengan frekuensi 2,
sedangkan nilai interval terendah yaitu 49 - 53
dengan frekuensi 21. Frekuensi terbanyak yaitu 26,
berada pada interval nilai antara 64 - 68.

Berikut gambar diagram untuk memperjelas

distribusi frekuensi di atas:
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B Frekuensi Absolut

26
21
17
15
12
4
. I

49-5354-5859-6364-6869—-7374—-7879—-83

Gb. 4. 3. Distribusi frekuensi prestasi belajar

matematika kelas XI MA NU Miftahul Falah

d. Mencari rata- rata dan simpangan baku variabel (Y)

Tabel 4.8
Hasil Uji Rata- Rata dan Standar Deviasi
Variabel Mean Standar N
deviasi
Prestasi Belajar 62,59 8,11 97

Matematika (Y)

Berdasarkan tabel 4.8 dapat diketahui bahwa

prestasi belajar matematika siswa kelas XI MA NU

Miftahul Falah Kudus

yang diperoleh dari hasil

Ulangan Akhir Semester (UAS) gasal tahun ajaran

2017/ 2018 yaitu mempunyai rata- rata 62,59.
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e. Menentukan kualitas variabel prestasi belajar

matematika (Y) siswa kelas XI MA NU Miftahul Falah
Kudus

Tingkat kualitas prestasi belajar matematika

siswa kelas XI MA NU Miftahul Falah Kudus

ditentukan dengan mengubah skor mentah standar

skala lima sebagai berikut:

M+ 1,5 SD = 62,59 + (1,5)(8,11) =74,755 4
M +0,5 SD = 62,59 + (0,5)(8,11) =66,645 ?
M- 0,5SD = 62,59 - (0,5)(8,11) =58,535 ‘
M-1,5SD = 62,59 - (1,5)(8,11) =50,425 y

E

Tabel 4.9
Kualitas prestasi belajar matematika siswa kelas XI

MA NU Miftahul Falah Kudus

Rata- rata Int('ar\{al Kategori | Kualitas
Nilai
62,59 74 ke atas Sangat Sedang
baik
66 -73 Baik
58 - 65 Sedang
50-57 Kurang
49 ke Sangat
bawah kurang

Tabel 4.9 menunjukkan bahwa prestasi belajar

matematika siswa MA NU Miftahul Falah Kudus
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termasuk dalam kategori sedang, yaitu berada pada
interval nilai 58 - 65 dengan nilai rata- rata 62,59.
B. Analisis Data
1. Analisis Tahap Awal
a. Uji untuk menentukan sampel

Analisis tahap awal dalam rangka penentuan
sampel digunakan untuk menganalisis populasi
penelitian yaitu seluruh siswa kelas XI MA NU
Miftahul Falah tahun ajaran 2017/2018, selanjutnya
untuk mendapatkan sampel penelitian. Adapun uji
yang digunakan untuk mendapatkan sampel
penelitian dalam penelitian ini adalah uji normalitas.
Uji normalitas pada tahap awal menggunakan nilai
UTS (Ulangan Tengah Semester) untuk seluruh siswa
kelas XI MA NU Miftahul Falah tahun ajaran
2017/2018. Dalam penelitian ini untuk uji
normalitas digunakan uji One Sample Kolomogorov-

Smirnov dengan menggunakan alat bantu SPSS 16.0.



Tabel 4.10

Hasil Uji Normalitas Awal
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Kelas a Sig Keterangan
XIA(IPA1) | 0,200 0,05 Normal
XIB (IPS 1) 0,200 0,05 Normal
XIC(IPA2) | 0,200 0,05 Normal
XID (IPS 2) 0,200 0,05 Normal
XIE (IPS 3) 0,200 0,05 Normal

Berdasarkan tabel 4.10 diperoleh hasil bahwa

data nilai UTS dari 5 kelas berdistribusi normal. Jadi

diketahui bahwa kelima kelas tersebut memiliki

kesempatan yang sama untuk menjadi sampel

penelitian. Karena peneliti ingin mengambil sampel

sebanyak 3 kelas, maka peneliti mengambil kelas

XIA, XIB, dan XI C untuk menjadi sampel dalam

penelitian ini.

. Uji coba instrumen

1) Uji validita

S

Analisis uji instrumen dilakukan untuk

mengetahui apakah butir instrumen pada angket

tersebut sudah memenuhi

kualitas instrumen

yang baik atau belum. Uji validitas digunakan

untuk mengetahui valid atau tidaknya butir- butir

instrumen.
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Hasil analisis perhitungan validitas butir-
butir instrumen ry, dikonsultasikan dengan harga
r Product moment, dengan taraf kesalahan 5%
bila harga ry > r wre maka butir- butir instrumen
tersebut dikatakan valid, sebaliknya bila harga ry,
< rwher maka butir- butir instrumen tersebut
dikatakan tidak valid.

Perhitungan wuji validitas butir- butir
instrumen menggunakan SPSS 16.0, diperoleh
validitas instrumen Kkecerdasan spiritual dan
motivasi belajar siswa kelas XI MA NU Miftahul
Falah Kudus sebagai berikut:

Tabel 4.11
Prosentase Validitas Butir Instrumen Kecerdasan

Spiritual kelas XI MA NU Miftahul Falah Kudus

No |Kriteria | No. Butir Jml | Presen
tase

1. | Valid 1,2,3,4,56,7, | 38 95 %
8,9,10,11, 12,
13,14, 15, 16,
17,18, 19, 20,
21, 22,23, 24,
27,28, 29, 30,
31, 32,33, 34,
35, 36, 37, 38,
39,40

2. | Tidak | 25,26 2 5%
Valid

Total 40 100%
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Tabel 4.12
Prosentase Validitas Butir Instrumen Motivasi

Belajar siswa kelas XI MA NU Miftahul Falah

Kudus
No |Kriteria No. Butir Jml | Presen
tase
1. | Valid 2,3,4,56,7,8, | 35 | 87,5%
9,10,11,12, 14,
15,16,17,18,
19, 20, 21, 22,
23, 24, 25, 26,
29, 30, 31, 32,
34, 35, 36, 37,
38, 39, 40
2. | Tidak | 1,13,27,28,33 5 12,5%
Valid
Total 100%

2) Uji reliabilitas

Setelah wuji validitas selesai dilakukan,
selanjutnya adalah uji reliabilitas pada instrumen
tersebut. Uji reliabilitas digunakan untuk
mengetahui tingkat konsistensi jawaban tetap
atau konsisten untuk diujikan kapan saja
instrumen tersebut disajikan. Uji reliabilitas
dilakukan dengan SPSS 16.0 yang hasilnya

sebagai berikut:
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Tabel 4.13
Hasil Perhitungan Uji Reliabilitas Variabel X;

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

848 40|

Hasil Uji reliabilitas instrumen kecerdasan
spiritual siswa kelas XI MA NU Miftahul Falah
Kudus menggunakan SPSS 16.0 diperoleh ry;-
0,848 dengan taraf signifikansi 5% dan n= 77
diperoleh rwper = 0,22, Hasil perhitungan tersebut
menunjukkan bahwa ri; > rwwe, sehingga butir
angket kecerdasan spiritual siswa kelas XI MA NU
Miftahul Falah Kudus dikatakan reliabel. Nilai
koefisien tersebut terdapat pada interval 0,800 -
1,000, sehingga dapat dikatakan dalam kategori
reliabel sangat tinggi.

Tabel 4.14
Hasil Perhitungan Uji Reliabilitas Variabel X,

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.873 40

Hasil perhitungan uji reliabilitas instrumen

motivasi belajar siswa kelas XI MA NU Miftahul
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Falah Kudus diperoleh r;;- 0,873 dengan taraf
signifikansi 5% dan n= 77 diperoleh rwpe= 0,22.
Hasil perhitungan tersebut menunjukkan bahwa
ri1 > Twhe Sehingga butir instrumen motivasi
belajar siswa kelas XI MA NU Miftahul Falah
Kudus dikatakan reliabel. Nilai koefisien korelasi
tersebut terdapat pada interval 0,800 - 1,000,
sehingga dapat dikatakan dalam kategori reliabel
sangat tinggi.
2. Analisis Tahap Akhir
a. Uji prasyarat analisis

1) Analisis uji normalitas

Tabel 4.15
Hasil Perhitungan Nilai Residual Variabel X, X
danY
Variabel Statistik | Signifikansi
Nilai residual X1, 0,922 0, 364
X2,danyY
Hipotesis:

Ho : Data berdistribusi normal

Ha : Data tidak berdistribusi normal
Kaidah keputusan:

Jika nilai Sig > 0,05 = Ho diterima
Jika nilai Sig < 0,05 = Ho ditolak
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Uji normalitas digunakan untuk mengetahui
apakah sampel yang diambil berasal dari populasi
yang berdistribusi normal atau tidak. Dalam
penelitian ini untuk uji normalitas digunakan uji
One Sample Kolomogorov- Smirnov dengan
menggunakan taraf signifikansi 0,05. Berdasarkan
perhitungan dengan menggunakan SPSS 16.0
dihasilkan signifikansi 0,364. Artinya, sampel ini
berdistribusi normal, dimana taraf signifikansi
0,364 > 0,05. Data selengkapnya dapat dilihat

pada lampiran 19.

2) Analisis uji linearitas

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui
apakah dua variabel mempunyai hubungan yag
linear atau tidak secara signifikan. Perhitungan
uji linearitas yaitu dengan menggunakan SPSS
16.0. Hasilnya adalah sebagai berikut:

Tabel 4.16

Hasil Uji Linearitas X; dan X»

Variabel F Signifikansi
Kecerdasan Spiritual | 1,229 0,239
(5Q)

Motivasi Belajar 1,110 0,365
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Hasil dari perhitungan linearitas pada tabel
4.16 diperoleh nilai signifikansi variabel X;
dengan Y sebesar 0,239 dan variabel X, dengan Y
sebesar 0365. Hasil keduanya lebih dari 0,05,
artinya terdapat hubungan linear dan signifikan
antara variabel X1 dengan Y serta X, dengan Y. Uji
linearitas kecerdasan spiritual dan motivasi
belajar dengan prestasi belajar siswa kelas XI MA
NU Miftahul Falah Kudus perhitungan lebih
lengkapnya dapat dilihat pada lampiran 20 dan
lampiran 21.
b. Uji hipotesis
Analisis uji  hipotesis digunakan untuk
membuktikan kebenaran dari hipotesis yang
diajukan sebelumnya. Analisis uji hipotesis yaitu
dilakukan dengan SPSS 16.0. Adapun hasil dari

pengujian hipotesis adalah sebagai berikut:
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Tabel. 4. 17
Hasil Uji Korelasi antara variabel X; dengan Y dan X;
denganY
Correlations
Motivasi | Prestasi
SQ Belajar Belajar
sSQ Pearson Correlation 1 7227 296"
Sig. (2-tailed) .000 .003
N 97 97 97
Motivasi Pearson Correlation 722" 1 530"
Belajar Sig. (2-tailed) .000 000
N 97 97 97
Prestasi Pearson Correlation .296" 530" 1
Belajar Sig. (2-tailed) 003 000
N 97 97 97
Tabel. 4. 18

Hasil Uji Korelasi Ganda antara variabel X3, X, dengan

Y

Model Summaryb

Change Statistics

R | Adjuste | Std. Error R Sig. F
Squa| dR of the | Square F Chan

IModel R re | Square | Estimate |Change|Change|dfl|df2| ge
1 5447 296 .281| 6.87918 .296| 19.789| 2| 94| .000
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1) Uji hipotesis pertama
Untuk mencari koefisien korelasi variabel

X1 dengan Y yaitu menggunakan analisis product

moment. Hasil perhitungan tersebut adalah

sebagai berikut:

Hipotesis:

Ho: Tidak  terdapat hubungan antara
kecerdasan spiritual dengan prestasi
belajar Matematika.

Ha: Terdapat hubungan antara Kkecerdasan
spiritual dengan prestasi belajar
Matematika.

Kriteria pengambilan keputusan berdasarkan uji

signifikansi:

Jika % <Sig atau Sig < —% maka Ho diterima

Jika —% <Sig< % maka Ho ditolak

Kriteria pengambilan keputusan korelasi Product
Moment dengan ujir:

o " a o
Ho diterima jika — reapel. E < Thitung S Ttabel. E

a
Ho ditolak jika Initung > Ttabel. E atau
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(04
Thitung < — T'tabel E

Dari tabel 4. 17, diketahui bahwa nilai Sig
0,003 < 0,025 maka Ho ditolak dan Ha diterima,
artinya ada hubungan yang signifikan antara
kecerdasan spiritual dengan prestasi belajar
matematika. Berdasarkan perhitungan korelasi
antara variabel X; dan Y dapat diketahui bahwa
rxiy = 0,296 termasuk dalam kategori rendah,
kemudian dikonsultasikan dengan harga rpel
pada taraf signifikansi 5% yaitu rwwe = 0,1996,
karena 0,296 > 0,1996 maka terdapat korelasi
yang signifikan antara kecerdasan spiritual

dengan prestasi belajar matematika.

2) Uji hipotesis kedua

Untuk mencari koefisien korelasi variabel
X, dengan Y yaitu menggunakan analisis product
moment. Hasil perhitungan tersebut adalah
sebagai berikut:
Hipotesis:
Ho: Tidak terdapat hubungan antara motivasi
belajar dengan prestasi belajar matematika.
Ha: Terdapat hubungan motivasi belajar

dengan prestasi belajar matematika.
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Kriteria pengambilan keputusan berdasarkan uji

signifikansi:

Jika % <Sig atau Sig < —% maka Ho diterima

Jika —% <Sig< % maka Ho ditolak

Kriteria pengambilan keputusan korelasi Product
Moment dengan uji r:

. .. a a
Ho diterima jika — reapel. E < Thitung < Ttabel. E

a
Ho ditolak jika Initung > Ttabel. E atau

(44
I'hitung < — T'tabel. E

Berdasarkan perhitungan uji signifikansi
5%, diperoleh nilai Sig 0,000 < 0,025 maka Ho
ditolak dan Ha diterima, artinya ada hubungan
yang signifikan antara motivasi belajar dengan
prestasi belajar matematika.

Berdasarkan perhitungan korelasi antara
variabel X, dan Y dapat diketahui bahwa ry;, =
0,530 termasuk dalam kategori sedang, kemudian
dikonsultasikan dengan harga rwpe pada taraf
signifikansi 5% yaitu rxzy = 0,530 > reaper = 0,1996,

maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya



terdapat korelasi yang signifikan antara motivasi
belajar dengan prestasi belajar matematika.
3) Uji hipotesis ketiga
Untuk mencari koefisien korelasi variabel

X1 dan X; dengan Y yaitu menggunakan analisis

korelasi ganda. Hasil perhitungan tersebut adalah

sebagai berikut:

Hipotesis:

Ho: Tidak terdapat hubungan yang signifikan
antara kecerdasan spiritual dan motivasi
belajar dengan prestasi belajar matematika.

Ha: Terdapat hubungan yang signifikan antara
kecerdasan spiritual dan motivasi belajar
dengan prestasi belajar matematika.

Kriteria pengambilan keputusan berdasarkan uji

signifikansi korelasi ganda:

Sig Fchange atau %SSig atau Sigs-% = Ho
diterima, Ha ditolak.

Sig Fehange atau —%<Sig <% = Ho ditolak, Ha

diterima
Kriteria pengambilan keputusan korelasi ganda
dengan membandingkan Fhiwung dan Fapel:

Jika Fhitung < Frabet = Ho diterima, Tidak Signifikan.
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Jika Fhitung > Frabel = Ho ditolak, Signifikan.
Mencari F tabel menggunakan tabel F dengan
rumus:
Fubel = {(1- a)(dk pembilang = k)(dk penyebut =
n-k-1)

Berdasarkan tabel 4.18 diketahui nilai Sig
0,000 < 0,025 maka Ho ditolak dan Ha diterima,
artinya ada hubungan yang signifikan antara
kecerdasan spiritual dan motivasi belajar secara
simultan dengan prestasi belajar matematika.

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel
4. 18 diperoleh harga Fhiwung = 19,789 dengan Fiapel
yang diperoleh dari dk penyebut = (n- k -1) = 94
dan dk pembilang = k = 2 pada taraf signifikansi
5% harga Fhiung = 19,789 > Fupe = 2,70. Maka
koefisien korelasi ganda adalah bermakna,
artinya terdapat hubungan yang signifikan antara
kecerdasan spiritual dan motivasi belajar secara
simultan dengan prestasi belajar matematika. Hal
ini berarti jika kecerdasan spiritual dan motivasi
belajar siswa meningkat, maka prestasi belajar
matematika siswa juga ikut meningkat,
sebaliknya jika kecerdasan spiritual dan motivasi
belajar siswa rendah maka prestasi belajar

matematika siswa juga rendah.
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C.

Dari tabel 4.18 diketahui nilai R = 0,544
artinya hubungan antara kecerdasan spiritual dan
motivasi belajar dengan prestasi belajar
matematika siswa kelas XI MA NU Miftahul Falah
Kudus cukup kuat, karena 0,40 < R < 0,599.
Kontribusi kecerdasan spiritual dan motivasi
belajar siswa dalam mempengaruhi prestasi
belajar matematika yaitu sebesar 29,6 % (R
Square x 100), sedangkan 70,4 % lainnya
dipengaruhi oleh faktor lain.

Pembahasan hasil penelitian

Perangkat penelitian sudah dilakukan uji validitas
dan reliabilitas sehingga dihasilkan pada variabel X;
(Kecerdasan spiritual) terdapat 38 butir soal angket valid
dan 2 butir soal yang tidak valid. Hasil uji reliabilitas
variabel X; diperoleh r;;= 0,848 dengan taraf signifikansi
5% dan n = 77 diperoleh rwse = 0,22. Hasil perhitungan
tersebut menunjukkan ri; > rwre, sehingga butir angket
kecerdasan spiritual siswa dikatakan reliabel. Nilai
koefisien korelasi tersebut terdapat pada interval 0,800 -
1,000, sehingga dapat dikatakan dalam kategori reliabel
sangat tinggi. Data selengkapnya dapat dilihat pada tabel
4.13.
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Pada variabel X; (Motivasi Belajar) terdapat 35 butir
soal angket valid dan 5 butir soal yang tidak valid. Hasil uji
reliabilitas variabel X, diperoleh r;;= 0,873 dengan taraf
signifikansi 5% dan n = 77 diperoleh riwpe = 0,22. Hasil
perhitungan tersebut menunjukkan ri; > ruwse, sehingga
butir angket kecerdasan spiritual siswa dikatakan reliabel.
Nilai koefisien korelasi tersebut terdapat pada interval
0,800 - 1,000, sehingga dapat dikatakan dalam kategori
reliabel sangat tinggi. Data selengkapnya dapat dilihat
pada tabel 4.14.

Data penelitian sudah dilakukan uji prasyarat
analisis yaitu dengan uji normalitas dan uji linearitas. Hasil
uji normalitas dapat diketahui bahwa data angket
kecerdasan spiritual dan motivasi belajar diperoleh nilai
Sig 0,455 > 0,05 maka data berdistribusi normal, artinya
penyebaran jawaban sudah merata. Data selengkapnya
dapat dilihat pada tabel 4.15.

Hasil perhitungan uji linearitas pada variabel X
dengan Y diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,239 dan
variabel X; dengan Y sebesar 0,365. Hasil keduanya lebih
dari 0,05, artinya terdapat hubungan berpola linear dan
signifikan antara variabel kecerdasan spiritual (SQ) dan
motivasi belajar dengan prestasi belajar matematika siswa
kelas XI MA NU Miftahul Falah Kudus. Data selengkapnya
dapat dilihat pada tabel 4.16.
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Hasil uji hipotesis pertama, yaitu analisis korelasi
kecerdasan spiritual dengan prestasi belajar matematika
siswa kelas XI MA NU Miftahul Falah Kudus, diperoleh nilai
Sig 0,003 < 0,025 dengan rhitung = 0,296 > raper = 0,1996
termasuk dalam kategori rendah pada taraf signifikansi
5%, maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat
hubungan yang signifikan antara kecerdasan spiritual
dengan prestasi belajar matematika siswa kelas XI MA NU
Miftahul Falah Kudus.

Hasil penelitian tersebut sesuai dengan dengan
fungsi  kecerdasan  spiritual sebagaimana yang
dikemukakan oleh Zohar dan Marshall (2002) bahwa
kecerdasan spiritual itu mendorong siswa-siswi menjadi
lebih kreatif yaitu memiliki daya cipta (kreasi) yang tinggi
sehingga prestasi belajar di sekolah meningkat. Hal
tersebut juga sesuai dengan hasil wawancara peneliti
bersama Sinta Amroini, salah satu siswa kelas XI MA NU
Miftahul Falah Kudus pada tanggal 28 Januari 2018
bahwasanya kecerdasan spiritual yang dibentuk di
madrasah itu dapat mempengaruhi prestasi belajar
siswanya. Sebab dengan adanya kegiatan-kegiatan
spiritual tersebut siswa dapat menambah ilmu dan
wawasan serta pengalaman spiritual. Ibu Mira Rifqohwati

menyatakan bahwa dari kegiatan-kegiatan spiritual yang
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ada di madrasah, siswa lebih dapat memahami dan
terampil dalam memilih dan mengidentifikasi masalah-
masalah yang ada. Dengan demikian diharapkan siswa
terampil menghadapi masalah dan berusaha
memecahkannya khususnya, serta memiliki pengetahuan
yang berguna untuk kehidupan kelak di masyarakat. Dari
informasi kuantitatif dan teori tersebut maka peneliti
menyimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara kecerdasan spiritual (X:) terhadap prestasi belajar
matematika (Y). Hal ini berarti bahwa semakin tinggi
kecerdasan spiritual siswa maka semakin tinggi pula
prestasi belajar matematika siswa, sebaliknya jika
kecerdasan spiritual siswa semakin rendah maka prestasi
belajar matematika siswa juga ikut rendah.

Hasil pengujian hipotesis yang kedua yaitu analisis
korelasi motivasi belajar ~ denganb prestasi belajar
matematika siswa kelas XI MA NU Miftahul Falah Kudus,
diperoleh nilai 0,025 > Sig = 0,000 dengan rpiwng = 0, 530 >
Taver= 0,1996 pada taraf signifikansi 5% rniwng = 0,530
termasuk dalam kategori cukup kuat, maka Ho ditolak dan
Ha diterima, artinya terdapat hubungan yang signifikan
antara motivasi belajar dengan prestasi belajar
matematika siswa kelas XI MA NU Miftahul Falah Kudus.

Hasil penelitian tersebut sesuai dengan fungsi

motivasi belajar yang disampaikan oleh Ormrod (2008)
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bahwa motivasi belajar dapat meningkatkan kegigigihan
terhadap berbagai aktivitas belajar sehingga prestasi
belajar siswa juga ikut meningkat. Hal ini juga disampaikan
oleh Sinta Amroini pada saat wawancara bersama peneliti.
Sinta menyebutkan bahwa motivasi memberikan
kontribusi terhadap meningkatnya prestasi belajar siswa.
Sebab dengan adanya motivasi siswa lebih terdorong
untuk giat belajar dan mengikuti kegiatan belajar mengajar
dengan minat yang ada dalam dirinya. Berdasarkan hasil
penelitian ini menunjukan bahwa untuk meningkatkan
prestasi belajar matematika salah satunya dengan
meningkatkan motivasi belajar. Dari informasi kuantitatif
dan teori tersebut maka peneliti menyimpulkan bahwa
terdapat korelasi yang positif dan signifikan antara
motivasi belajar (X;) terhadap prestasi belajar matematika
(Y). Hal ini berarti bahwa jika motivasi siswa dalam
belajar tinggi maka prestasinya pun akan tinggi, sebaliknya
jika siswa memiliki motivasi belajar yang rendah, maka
prestasi belajarnya akan rendah.

Hasil pengujian Kketiga yaitu analisis korelasi
berganda mengenai hubungan kecerdasan spiritual (SQ)
dan motivasi belajar secara bersama-sama dengan prestasi
belajar matematika siswa kelas XI MA NU Miftahul Falah

Kudus, diperoleh harga koefisien korelasi ganda antara
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variabel Xi, X; dan Y adalah Signifikansi Fchange = 0,000 <
0,025 dan Fhitung= 19,789 > Frapel = 3,09maka Hy ditolak dan
H. diterima, artinya terdapat korelasi antara variabel X;
dan X; secara bersama- sama dengan variabel Y. Hal ini
berarti bahwa semakin tinggi kecerdasan spiritual dan
motivasi belajar siswa maka akan semakin tinggi pula
prestasi belajar matematika siswa.

Kontribusi antara variabel X; dan X; dengan Y
diperoleh R = 0,544 artinya hubungan antara X;, X dan Y
cukup kuat karena 0,400 < R < 0,599. Koefisien
determinasi (R Square) = 0,296. Hal ini menunjukkan
bahwa Kkontribusi kecerdasan spiritual dan motivasi
belajar dalam mempengaruhi prestasi belajar matematika
siswa yaitu sebesar 29,6%.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kecerdasan
spiritual yang berhubungan positif dan signifikan, dan
motivasi belajar yang berhubungan positif dan signifikan,
setelah digabung ternyata menunjukkan hubungan yang
positif dan signifikan juga, yaitu dibuktikan dengan
kontribusi dari kedua variabel tersebut terhadap prestasi
belajar matematika siswa sebesar 29,6%, jadi
bagaimanapun juga secara bersama-sama kecerdasan
spiritual dan motivasi belajar berpengaruh terhadap
prestasi belajar matematika. Sedangkan 70,4 % lainnya

dipengaruhi oleh faktor- faktor lain.
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Menurut Zakiyul Warda salah satu siswa kelas XI
MA NU Miftahul Falah saat wawancara bersama peneliti
pada 15 Februari 2018, faktor-faktor lain yang dapat
mempengaruhi prestasi belajarnya antara lain adalah
kecerdasan intelektual, metode mengajar guru, drill
(sering berlatih), dan bimbingan dalam belajar. Sedangkan
menurut Mira Rifqohwati selaku guru matematika di MA
NU Miftahul Falah menyebutkan bahwa sarana prasarana
sekolah, waktu belajar, dan kondisi kesehatan siswa juga
ikut memberikan kontribusi dalam meningkatkan prestasi
belajar siswa. Jadi dapat disimpulkan bahwa 70,4 % faktor-
faktor lain yang dapat mempengaruhi prestasi belajar
matematika siswa diantaranya adalah kecerdasan
intelektual, metode mengajar, drill, bimbingan belajar,
sarana prasarana, waktu belajar, kondisi jasmani siswa,

dan lain-lain.

. Keterbatasan penelitian

Tidak dapat dipungkiri bahwa setiap penelitian pasti
terdapat kekurangan atau Kketerbatasan. Penulis
merasakan adanya Kketerbatasan tersebut diantaranya
belum maksimalnya hasil penelitian yang penulis lakukan,
begitupun dalam proses penelitian penulis menemukan
bebrapa hal yang menjadi kendala dalam penelitian ini.

Akan tetapi kendala yang penulis temukan tidak menjadi
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hambatan penulis dalam menyelesaikan penelitian ini.
Adapun beberapa kendala yang penulis temukan antara
lain:
1. Keterbatasan lokasi
Penelitian ini dilakukan di MA NU Miftahul Falah
Kudus dan yang menjadi sampel dalam penelitian ini
adalah para peserta didik kelas XI di MA NU Miftahul
Falah Kudus. Oleh karena itu penelitian hanya berlaku
untuk para peserta didik madrasah tersebut, dan tidak
berlaku bagi peserta didik selain peserta didik MA NU
Miftahul Falah Kudus.
2. Keterbatasan kemampuan peneliti
Dalam melakukan penelitian tidak lepas dari
pengetahuan, dengan demikian peneliti menyadari
keterbatasan kemampuan khususnya dalam
pengetahuan untuk membuat karya ilmiah. Tetapi
peneliti sudah berusaha semaksimal mungkin untuk
melakukan penelitian sesuai dengan kemampuan
keilmuan serta bimbingan dari dosen pembimbing.

Dari berbagai keterbatasan diatas, dapat dikatakan
bahwa terdapat kekurangan dari penelitian yang peneliti
laksanakan di MA NU Miftahul Falah Kudus. Meskipun
banyak kekurangan yang peneliti alami, peneliti bersyukur

penelitian ini dapat terlaksana dengan lancar.






BABV

PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan tentang

“Korelasi antara Kecerdasan Spiritual dan Motivasi Belajar

dengan Prestasi Belajar Matematika Siswa Kelas XI MA NU

Miftahul Falah Kudus Semester Gasal Tahun Ajaran

2017/2018” dapat ditarik kesimpulan antara lain:

1. Ada korelasi (hubungan) yang signifikan antara
variabel kecerdasan spiritual (X;) dengan prestasi
belajar Matematika (Y) siswa kelas XI MA NU Miftahul
Falah Kudus. Hal ini dibuktikan dengan nilai koefisien
korelasi ruitung = 0,296 > reaper = 0,1996 termasuk dalam
kategori rendah pada taraf signifikansi 5% maka
signifikan, artinya terdapat hubungan yang positif
antara kecerdasan spiritual dengan prestasi belajar. Hal
ini berarti semakin tinggi kecerdasan spiritual siswa,
maka semakin tinggi pula prestasi belajar matematika
siswa.

2. Ada korelasi (hubungan) yang signifikan antara
variabel motivasi belajar (X;) dengan prestasi belajar
Matematika (Y) siswa kelas XI MA NU Miftahul Falah
Kudus. Hal ini dibuktikan dengan nilai koefisien

korelasi rniwung = 0,530 > riaper = 0,1996 termasuk dalam
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3.

kategori rendah pada taraf signifikansi 5% maka
signifikan, artinya terdapat hubungan yang positif
antara motivasi belajar dengan prestasi belajar. Hal ini
berarti semakin tinggi motivasi belajar siswa, maka
semakin tinggi pula prestasi belajar matematika siswa.

Ada korelasi (hubungan) yang signifikan antara
variabel Kecerdasan Spiritual (X1) dan Motivasi Belajar
(Xz) secara bersama-sama dengan Prestasi Belajar
Matematika (Y) Siswa Kelas XI MA NU Miftahul Falah
Kudus, diperoleh harga koefisien korelasi ganda
diperoleh Sig Fchange = 0,000 < 0,025 dan Fhitung = 19,789
> Fabe = 3,09, artinya terdapat hubungan yang
signifikan antara Kecerdasan Spiritual dan Motivasi
Belajar secara simultan dengan Prestasi Belajar
Matematika. Hal ini berarti semakin tinggi kecerdasan
spiritual dan motivasi belajar siswa, maka semakin
tinggi pula prestasi belajar matematika siswa. R = 0,544
termasuk dalam kategori cukup kuat, kontribusi antara
ketiga variabel tersebut yaitu sebesar 29,6%,
sedangkan 70,4% lainnya dipengaruhi oleh faktor-

faktor lain.

B. Saran

Sebagai penutup dari penulisan skripsi ini, dengan

penelitian yang berjudul “Korelasi antara Kecerdasan

Spiritual dan Motivasi Belajar dengan Prestasi Belajar



Matematika Siswa Kelas XI MA NU Miftahul Falah Kudus

Semester Gasal Tahun Ajaran 2017/2018” peneliti ingin

memberikan saran pada pihak- pihak tertentu yang

berkaitan dengan penelitian ini, yakni sebagai berikut:

1.

Kepada sekolah supaya mengadakan program-program
peningkatan kecerdasan spiritual dan motivasi belajar
siswa karena dapat berpengaruh dalam meningkatkan

prestasi belajar siswa.

. Guru hendaknya selalu membimbing siswa agar lebih

proaktif terhadap lingkungan belajar siswa dan
mengarahkan siswa agar selalu aktif dalam kegiatan -
kegiatan keagamaan sehingga kecerdasan spiritual
siswa dapat terus terasah

Orang tua sebagai guru di rumah memiliki peranan
dalam rangka peningkatan kecerdasan spiritual dan
motivasi belajar siswa. Orang tua hendaknya dapat
membantu guru dalam meningkatkan kecerdasan siswa
dan motivasi belajar siswa selama siswa berada di
rumah.

Bagi para peneliti yang bermaksud melakukan
penelitian lebih lanjut, diharapkan untuk menggunakan
variabel-variabel lain yang diduga akan mempengaruhi

prestasi belajar siswa.
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Lampiran 1

DAFTAR NAMA RESPODEN PENELITIAN

NO | NAMA L/P KELAS
1 Aida Uswatun Khazanah P XIIPA 1
2 Al Fitriana P XIIPA 1
3 Childatun Nikmah P XIIPA 1
4 Choirun Nisak P XIIPA 1
5 Dwi Ana Ocfiyanti P XIIPA 1
6 Fiki Naila Zulfa P XIIPA 1
7 Fina Dwi Febriliyanty P XIIPA 1
8 Firda Zamrotun Nifa P XIIPA 1
9 Fisabila Ehshani A L P XIIPA 1
10 | Fitrotul Niswah P XIIPA 1
11 | Iin Kurnia Sari P XIIPA 1
12 | Laifa Zahrotun Nisa' P XIIPA 1
13 | Lia Permata Sari P XITPA 1
14 | Maria Finanda P XITPA 1
15 | Meri Mariyani P XIIPA1
16 | Munawaroh Ramawati P XIIPA 1
17 | Nadia Mazaya P XIIPA 1
18 | Nanda Kamalia Putri K P XIIPA 1
19 | Nia Zahrotun Nisa' P XIIPA 1

20 | Nila Zuliana P XIIPA 1

21 | Noor Khumaidah P XIIPA 1

22 | Nuriyah Miftahur R P XIIPA 1

23 | Nurul Laila Himmatul Izza P XIIPA 1

24 | Nurul Sa'idah P XIIPA 1

25 | Rifda Husnia P XITPA 1

26 | Risma Amalia P XIIPA 1

27 | Rohmatul Hidayah P XIIPA 1

28 | Sinta Amroni R P XIIPA 1

29 | Siti Piyanti Ningsih P XIIPA1

30 | Srihandayani P XIIPA 1

31 | Ulin Nafi'atur Rohmah P XIIPA 1

32 | Vina Vitria Salma P XIIPA 1

33 | Wulan Fitriyani P XIIPA1

34 | Zahrotun Nihayah P XIIPA 1




NO | NAMA L/P KELAS
35 | Zakiyah Rosyidah P XITPA 1
36 | Zakiyul Warda P XITPA 1
37 | Nur Laila Nafiah P XITPA 1
38 | Agis Monica Putri P XIIPS1
39 | Agustin Amalia Safitri P XIIPS1
40 | Alif Irma Zulfana P XIIPS1
41 | Amanda DwiN P XIIPS1
42 | Ana Faizul Muna P XIIPS1
43 | Ananda Amalia Anggraini P XIIPS1
44 | Armiliati Fajrinna P XIIPS1
45 | Dhariful Yusriati P XIIPS1
46 | EvaJayanti P XIIPS1
47 | Fauzul Muna P XIIPS 1
48 | Fina Nurul Jannah P XIIPS 1
49 | Hanna Kholisotul Ummah P XIIPS 1
50 | Inayatul Umami P XIIPS1
51 | Intan Kusumawati P XIIPS1
52 | Irsyada Syalumita P XIIPS1
53 | Isrotul Alfiyah P XIIPS1
54 | Khomsatun Nuriyah P XIIPS1
55 | Laila Anjani P XIIPS1
56 | Meliana Febrian P XIIPS1
57 | Musta'nisin P XIIPS1
58 | Nafa Norbaya P XIIPS 1
59 | Nila Febriyanti P XIIPS 1
60 | Nila Rahmawati P XIIPS 1
61 | Novaninda Wahyu W.M P XIIPS1
62 | Nur Harjumillah P XIIPS 1
63 | Nur Rohmah P XIIPS 1
64 | Ragil Putri Agustina P XIIPS 1
65 | Santi Muasaroh P XIIPS1
66 | Syarifah Aeni P XIIPS1
67 | Zakiyatullaila P XIIPS1
68 | Ahmad Ainun Nadhif L XITPA 2
69 | Ari Yudhanto Prabowo L XITPA 2
70 | Arief Fathur Rohman L XII1PA 2
71 | Arifuddin Asshidiq L XII1PA 2
72 | Arya Lutfianto L XIIPA 2




NO | NAMA L/P KELAS
73 | Firdaus Salam L XI IPA 2
74 | Hariri L XI IPA 2
75 | Khamidum Majid L XI IPA 2
76 | Khusnul Cahaya Satria L XIIPA 2
77 | Martin Ikhwan L XI IPA 2
78 | Mohamad Nasrul Hidayat L XIIPA 2
79 | Mohamad Rizalul Khakim L XI IPA 2
80 | Muhamad Zaenal Arifin L XI IPA 2
81 | Muhammad Adib L XI IPA 2
82 | Muhammad Agung Izzulhaq L XI1PA 2
83 | Muhammad Ainur Rofiq L XIIPA 2
84 | Muhammad Dzikry Baihagi L XIIPA 2
85 | Muhammad Feri Ariyanto L XIIPA 2
86 | Muhammad Irfanuddin Ma'aly L XIIPA 2
87 | Muhammad Muafa Kamal L XI IPA 2
88 | Muhammad Munif Ainun Najib L XI IPA 2
89 | Muhammad Murtadlo L XI IPA 2
90 | Muhammad Nor Aziz L XI IPA 2
91 | Muhammad Nurul Ulum L XI IPA 2
92 | Muhammad Patekhur Riza L XI IPA 2
93 | Muhammad Reza wardani L XI IPA 2
94 | Muhammad Taufik Akbar L XI IPA 2
95 | Qoifur Rohman L XIIPA 2
96 | Sandy Azizan L XIIPA 2
97 | Yudha Putra Pratama L XI IPA 2




Lampiran 2
Hasil Perhitungan Uji Normalitas Tahap Awal

1. Uji normalitas kelas XI IPA 1

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk

Statistic df Sig. | Statistic | df Sig.

*

XIA 116 37| .200 979 37 714

2. Uji normalitas kelas XI IPS 1

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk

Statistic df Sig. | Statistic | df Sig.

*

XIB 125 301 .200 .970 30 .547

3. Uji normalitas kelas XI IPA 2

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk

Statistic df Sig. | Statistic | df Sig.

*

XIC .120 33| .200 .958 33 .219

4. Uji normalitas kelas XI IPS 2

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk

Statistic df Sig. | Statistic | df Sig.

*

XID 125 24 .200 .963 24 496




5. Uji normalitas kelas XI IPA 2

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. | Statistic | df Sig.
XIE .108 20[ .200° .963 20 .605

Hipotesis
Ho : Data berdistribusi normal
H.: Data tidak berdistribusi normal
Kaidah keputusan:
Jika nilai Sig > 0,05 = Ho diterima
Jika nilai Sig < 0,05 = Ho ditolak
Keputusan
Pada tabel-tabel diatas, diketahui bahwa kelasa XI A
(IPA 1), XI B (IPS 1), XI C (IPA 2), XI D(IPS 2), dan XI E (IPS 3)
nilai signifikansinya 0,200 > 0,05, sehingga Ho diterima dan
data berdistribusi normal, artinya penyebaran jawaban sudah

merata.



Lampiran 3

Kisi-kisi Instrumen Uji Coba Angket Kecerdasan Spiritual

Pertanyaan
No Variabel Indikator y Jumlah
Positif | Negatif | Soal
1 | Kecerdasan | yropijiki visi 1,23 | 25,26 5
Spiritual
Merasakan
2 kehadiran 45,6 27,28 5
Allah
3 Berdzikir dan 7.8,9 29,30 5
berdoa
Memiliki 10, 11,
4 kualitas Sabar 12 31,32 >
Cenderung 13, 14,
> pada kebaikan 15 33,34 >
6 Memll%kl 16,17, 35, 36 5
empati 18
7 Berjiwa besar 192’120’ 37,38 5
8 Bahagla. 22,23, 39, 40 5
melayani 24
Jumlah butir soal 40




Lampiran 4

Kisi-Kkisi Instrumen Uji Coba Angket Motivasi Belajar

. . Pertanyaan Jumlah
No | Variabel Indikator Positif | Negatif Soal
Motivasi | Tekun dalam
1 Belajar | menghadapi 1,2,3 27,28 5
tugas
Ulet dalam
2 menghadapi 4,5,6 29, 30 5
kesulitan
3 Menunjulckan 7,8,9 | 31,32 5
minat
Senang bekerja 10,11,
4 mandiri 12,13 33 5
Cepat bosan pada 14, 15,
> tugas tugas rutin 16 34,35 >
Dapat
6 mempertahankan 17i ; 8, 36,37 5
pendapatnya
Tidak mudah
7 melepas hal yang 20,21, 38,39 5
R 22
diyakini itu
Senang mencari
8 dan memecahkan 23,24, 40 5
25,26
masalah
Jumlah butir soal 40




Lampiran 5

ANGKET UJI COBA KECERDASAN SPIRITUAL DAN MOTIVASI

BELAJAR

A. PETUNJUK PENGISIAN

1.

Bacalah dengan teliti setiap butir soal dan seluruh alternatif
jawaban

Pilihlah alternatif jawaban yang sesuai dengan anda

Semua pernyataan harap diisi dan tidak ada yang
terlewatkan

Berilah tanda (V) pada salah satu alternative jawaban yang
dipilih

Pedoman alternatif jawaban adalah sebagai berikut:

a. SL =Selalu

b. SR =Sering

c. KD =Kadang-kadang

d. JR =Jarang

e. TP =Tidak Pernah

Kesediaan dan kejujuran anda dalam menjawab pernyataan

ini sangat membantu peneliti

B. Isilah data dibawah ini dengan benar!

Nama ettt e eee e eeereeeeereea e rrr i eee e areaan

Kelas L e e e r e re e



C. Kuesioner pengukuran kecerdasan spiritual

NO

PERNYATAAN

ALTERNATIF / SKOR

SL|{SR| KD | JR| TP

Saya memiliki prinsip hidup
untuk belajar dan bekerja
dengan sungguh-sungguh

Saya mempunyai target, bahwa
hari ini harus lebih baik dari hari
esok

Saya selalu memanfaatkan
waktu dengan sebaik mungkin

Saya yakin bahwa kejadian yang
menimpa saya di dunia,
semuanya atas kehendak Allah

Saya memiliki prinsip hidup
untuk belajar dan bekerja untuk
beribadah kepada Allah

Saya selalu melaksanakan
perintah Nya

Saya selalu mengawali dan
mengakhiri aktifitas dengan
berdoa

Saya selalu membaca Al-Qur'an
setelah shalat

Saya bersyukur terhadap apa
yang saya miliki saat ini

10

Jika saya mengalami kesulitan,
saya yakin pasti ada jalan keluar
dari kesulitan tersebut

11

Saya bersikap sabar ketikaa
menerima Kesulitan

12

Cobaan yang datang dari Allah,
saya anggap sebagai ujian
keimanan bagi saya

13

Saya selalu membantu orang tua,
meskipun tidak diminta terlebih
dahulu




NO

PERNYATAAN

ALTERNATIF / SKOR

SL

SR

KD

JR

TP

14

Sebagai siswa , saya selalu
belajar setiap hari

15

Jika saya berbuat salah, saya
akan bertanggung jawab atas
kesalahan saya

16

Saya menawarkan bantuan
kepada orang lain dengan
senang hati

17

Saya merasa sedih jika teman
saya mengalami kesulitan

18

Saya menghargai kemajuan dan
keberhasilan yang diraih orang
lain

19

Saya selalu memaafkan orang
yang mempunyai salah dengan
saya

20

Saya tidak akan menceritakan
kesalahan orang lain

21

Saya akan mendoakan orang
yang membenci saya

22

Saya datang ke sekolah tepat
waktu, karena itu adalah
kewajiban saya sebagai siswa

23

Dengan senang hati saya akan
membantu guru yang
membutuhkan bantuan

24

Saya selalu tersenyum ramah
jika diminta untuk membantu
orang lain

25

Masa lalu bagi saya hanya
sekadar kenangan, tidak ada
artinya apa-apa

26

Saya tidak perlu berusaha untuk
masa depan, karena saya tahu
masa depan saya sudah diatur
oleh Allah




NO

PERNYATAAN

ALTERNATIF / SKOR

SL

SR

KD

JR

TP

27

Saya selalu melaksanakan
larangan Nya

28

Saya kadang berfikir bahwa
Allah tidak memberi
kesempatan untuk maju

29

Saya terkadang lupa beribadah
kepada Allah

30

Saya tidak pernah berdzikir
dengan khusyu'

31

Saya marah jika ada teman yang
menghina saya

32

Jika ada teman yang mencaci
maki saya, maka saya akan
membalasnya

33

Jika saya menjadi ketua kelas,
saya akan memanfaatkan posisi
tersebut untuk kepentingan saya
sendiri

34

Saat berbuat baik, saya ingin
orang melihat apa yang saya
lakukan

35

Saya tidak peduli dengan teman
saya

36

Saya tidak suka bergaul dengan
orang yang memiliki perbedaan
latar belakang dengan saya

37

Saya tidak bisa melupakan
kesalahan orang lain

38

Saya menaruh dendam terhadap
orang yang pernah berbuat salah
kepada saya

39

Saya selalu mengingkari janji
yang telah saya buat

40

Terkadang muncul rasa terpaksa
untuk melakukan perbuatan
tertentu




D. Kuesioner pengukuran motivasi belajar

NO

PERNYATAAN

ALTERNATIF / SKOR

SL

SR

KD

JR

TP

Saya mengerjakan tugas
matematika dengan sungguh-
sungguh

Saya menyelesaikan tugas
matematika dengan tepat waktu

Setiap ada tugas matematika saya
langsung mengerjakannya

Jika nilai matematika saya jelek,
saya akan terus rajin belajar agar
nilai saya menjadi baik

Saya akan merasa puas apabila
saya dapat mengerjakan soal
matematika dengan memperoleh
nilai baik

Apabila saya menemui soal yang
sulit maka saya akan berusaha
untuk mengerjakan sampai saya
menemukan jawabannya

Saya mendengarkan penjelasan
guru dengan baik

Saya bertanya kepada guru
mengenai materi yang tidak saya
pahami

Saya menjawab pertanyaan yang
diajukan oleh guru

10

Saya mengerjakan sendiri tugas
matematika yang diberikan oleh
guru

11

Dalam mengerjakan tugas
matematika saya mencontoh milik
teman

12

Saya menyelesaikan tugas
matematika dengan kemampuan




NO

PERNYATAAN

ALTERNATIF / SKOR

SL

SR

KD

JR

TP

saya sendiri

13

Saya lebih senang mengerjakan
tugas matematika bersama
dengan teman

14

Saya senang belajar matematika
karena guru mengajar dengan
berbagai cara

15

Saya senang belajar matematika
karena guru menggunakan
permainan dalam pembelajaran

16

Saya senang belajar matematika
karena pada saat pembelajaran
dibentuk kelompok-kelompok

17

Saya memberikan pendapat saat
berdiskusi

18

Jika ada pendapat yang berbeda
maka saya menanggapinya

19

Saya berusaha untuk
mempertahankan pendapat saya
saat diskusi

20

Saya tidak mudah terpengaruh
dengan jawaban teman

21

Saya yakin dapat memperoleh
nilai terbaik karena tugas-tugas
matematika saya kerjakan dengan
baik

22

Setiap saya mengerjakan soal
matematika, saya mempunyai
target niai minimal tertinggi
diatas rata-rata karena saya yakin
dapat mengerjakan seluruh
soalnya dengan benar

23

Saya tertantang untuk
mengerjakan soal-soal




NO

PERNYATAAN

ALTERNATIF / SKOR

SL

SR

KD

JR

TP

matematika yang dianggap sulit
oleh teman

24

Saya senang jika mendapat tugas
dari guru

25

Apabila dalam buku ada soal yang
beum dikerjakan maka saya akan
mengerjakannya

26

Saya mencari sumber-sumber lain
yang sesuai untuk
menyempurnakan tugas yang saya
kerjakan

27

Bagi saya yang terpenting adalah
mengerjakan soal atau tugas tepat
waktu tanpa peduli dengan hasil
yang saya peroleh

28

Saya tidak serius dalam
mengerjakan soal maupun tugas
yang diberikan oleh guru

29

Jika ada soal yang sulit, maka saya
tidak akan mengerjakannya

30

Jika nilai matematika saya jelek,
saya tidak mau belajar lagi

31

Saya lebih senang berbicara
sendiri dengan teman dan tidak
mendengarkan saat guru
menjelaskan

32

Saya malas bertanya kepada guru
mengenai materi yang tidak saya
pahami

33

Saya tidak mencontoh jawaban
milik teman karena saya percaya
dengan jawaban saya

34

Menurut saya kegiatan belajar
matematika membosanan karena
guru hanya menjelaskan materi
dengan berceramah saja




NO

PERNYATAAN

ALTERNATIF / SKOR

SL

SR

KD

JR

TP

35

Saya merasa bosan dalam belajar
matematika karena saat
pembelajaran hanya mencatat saja

36

Saya hanya diam saja dan tidak
memberikan pendapat saat
berdiskusi

37

Saya gugup ketika sedang
berpendapat di depan teman

38

Jika jawaban saya berbeda dengan
teman, maka saya akan mengganti
jawaban saya sehingga sama
dengan jawaban teman

39

Saya ragu-ragu dalam menjawab
soal matematika

40

Saya lebih senang mengerjakan
soal yang mudah daripada soal
yang sulit

Responden,




Lampiran 6

Kisi-kisi Instrumen Angket Kecerdasan Spiritual

Pertanyaan
No Variabel Indikator 4 Jumlah
Positif | Negatif | Soal
1 | Kecerdasan | njomiliki visi 1,2,3 3
Spiritual v "
erasakan

2 kehadiran Allah 4,56 25,26 5
3 Berdzikir dan 78,9 27,28 5

berdoa

Memiliki kualitas 10, 11,
4 Sabar 12 29,30 5

Cenderung pada 13, 14,
5 kebaikan 15 31,32 >
6 Memiliki empati 16i§7' 33,34 5
7 Berjiwa besar 192’ 120’ 35,36 5
8 Bahagia melayani 222’53’ 37,38 5

Jumlah butir soal 38




Lampiran 7

Kisi-Kkisi Instrumen Angket Motivasi Belajar

. . Pertanyaan Jumlah
No | Variabel Indikator Positif | Negatif Soal
1 Motivasi | Tekun dalam 12 2
Belajar | menghadapi tugas ’
Ulet dalam
2 menghadapi 3,4,5 24,25 5
kesulitan
3 Menunjukkan 67,8 | 2627 5
minat
4 Senan.g.beker]a 9,10 28 3
mandiri
5 Cepat bosan pa.da 11,12, 29,30 5
tugas tugas rutin 13
Dapat
6 mempertahankan 14i615' 31,32 5
pendapatnya
Tidak mudah
7 melepas hal yang 17,18, 33,34 5
RS 19
diyakini itu
Senang mencari
8 dan memecahkan 20,21, 4
22,23
masalah
Jumlah butir soal 35




Lampiran 8

ANGKET KECERDASAN SPIRITUAL DAN MOTIVASI BELAJAR
SISWA

A. PETUNJUK PENGISIAN

1. Bacalah dengan teliti setiap butir soal dan seluruh alternatif
jawaban

2. Pilihlah alternatif jawaban yang sesuai dengan anda

3. Semua pernyataan harap diisi dan tidak ada yang terlewatkan

4. Berilah tanda (V) pada salah satu alternatif jawaban yang
dipilih

5. Pedoman alternatif jawaban adalah sebagai berikut:
SL = Selalu
SR = Sering
KD = Kadang-kadang
JR =Jarang
TP = Tidak Pernah

6. Kesediaan dan kejujuran anda dalam menjawab pernyataan
ini sangat membantu peneliti

B. Isilah data dibawah ini dengan benar!

Nama ettt e eee e eeereeeeereea e rrr i eee e areaan



C. Kuesioner pengukuran kecerdasan spiritual

NO

PERNYATAAN

ALTERNATIF / SKOR

SL

SR

KD

JR

TP

Saya memiliki prinsip hidup
untuk belajar dan bekerja
dengan sungguh-sungguh

Setip hari, saya berusaha
untuk menjadi lebih baik
dari hari kemarin

Saya selalu memanfaatkan
waktu dengan sebaik
mungkin

Saya selalu yakin bahwa
kejadian yang menimpa saya
didunia, semuanya atas
kehendak Allah

Setiap mendengar adzan,
saya langsung bersiap-siap
untuk melakukan sholat

Saya selalu melaksanakan
perintah Nya

Saya selalu mengawali dan
mengakhiri aktivitas dengan
berdoa

Saya selalu membaca Al-
Qur'an setelah sholat

Saya bersyukur terhadap
apa yang saya miliki saat ini

10

Jika saya mendapat banyak
tugas dari guru, maka saya
mengerjakannya dengan
ikhlas

11

Saya bersikap sabar ketika
menerima kesulitan

12

Cobaan yang datang dari
Allah, saya anggap sebagai
ujian keimanan bagi saya




NO

PERNYATAAN

ALTERNATIF / SKOR

SL

SR

KD

JR

TP

13

Saya selalu membantu orang
tua, meskipun tidak diminta
terlebih dahulu

14

Saya selalu menghormati
dan mematuhi semua guru
yang ada di sekolah

15

Jika saya berbuat salah, saya
akan bertanggung jawab
atas kesalahan saya

16

Saya selalu menawarkan
bantuan kepada orang lain
dengan senang hati

17

Jika teman saya sedang
sedih, maka saya akan
menghibur dn
menasehatinya dengan
sabar

18

Saya menghargai kemajuan
dan keberhasilan yang
diraih orang lain

19

Saya selalu memaafkan
orang yang mempunyai
salah dengan saya

20

Saya tidak akan
menceritakan kesalahan
orang lain

21

Jika saya mendapat nilai
jelek, maka saya akan
menerimanya dan belajar
lebih giat lagi

22

Jika saya melihat sampah
berserakan, maka saya akan
membuangnya ke tempat
sampah

23

Dengan senang hati saya
akan membantu guru yang
membutuhkan bantuan




NO

PERNYATAAN

ALTERNATIF / SKOR

SL

SR

KD

JR

TP

24

Saya selalu menjawab
dengan jujur jika guru
bertanya

25

Saya selalu melaksanakan
larangan Nya

26

Saya kadang berfikir bahwa
Allah tidak memberi
kesempatan untuk maju

27

Saya terkadang lupa
beribadah kepada Allah

28

Saya tidak pernah berdzikir
dengan khusyu'

29

Saya marah jika ada teman
yang menghina saya

30

Jika ada teman yang
memukul saya, maka saya
akan membalasnya

31

Saya suka membicarakan
orang lain di belakang

32

Saat berbuat baik, saya ingin
orang melihat apa yang saya
lakukan

33

Saya tidak peduli dengan
teman saya

34

Saya tidak suka bergaul
dengan orang yang memiliki
perbedaan latar belakang
dengan saya

35

Saya tidak bisa melupakan
kesalahan orang lain

36

Saya menaruh dendam
terhadap orang yang pernah
berbuat salah kepada saya

37

Saya selalu mengingkari
janji yang telah saya buat

38

Terkadang muncul rasa
terpaksa untuk melakukan




NO

PERNYATAAN

ALTERNATIF / SKOR

SL

SR

KD

JR

TP

perbuatan tertentu

D. Kuesioner pengukuran motivasi belajar

NO

PERNYATAAN

ALTERNATIF / SKOR

SL

SR

KD

JR

TP

Saya menyelesaikan tugas
matematika dengan tepat
waktu

Setiap ada tugas matematika
saya langsung
mengerjakannya

Jika nilai matematika saya
jelek, saya akan terus rajin
belajar agar nilai saya
menjadi baik

Saya akan merasa puas
apabila saya dapat
mengerjakan soal
matematika dengan
memperoleh nilai baik

Apabila saya menemui soal
yang sulit maka saya akan
berusaha untuk mengerjakan
sampai saya menemukan
jawabannya

Saya mendengarkan
penjelasan guru dengan baik

Saya bertanya kepada guru
mengenai materi yang tidak
saya pahami

Saya menjawab pertanyaan
yang diajukan oleh guru




NO

PERNYATAAN

ALTERNATIF / SKOR

SL

SR

KD

JR

TP

Saya mengerjakan sendiri
tugas matematika yang
diberikan oleh guru

10

Saya menyelesaikan tugas
matematika dengan
kemampuan saya sendiri

11

Saya senang belajar
matematika karena guru
mengajar dengan berbagai
cara

12

Saya senang belajar
matematika karena guru
menggunakan permainan
dalam pembelajaran

13

Saya senang belajar
matematika karena pada saat
pembelajaran dibentuk
kelompok-kelompok

14

Saya memberikan pendapat
saat berdiskusi

15

Jika ada pendapat yang
berbeda maka saya
menanggapinya

16

Saya berusaha untuk
mempertahankan pendapat
saya saat diskusi

17

Saya tidak mudah
terpengaruh dengan jawaban
teman

18

Saya yakin dapat
memperoleh nilai terbaik
karena tugas-tugas
matematika saya kerjakan
dengan baik




NO

PERNYATAAN

ALTERNATIF / SKOR

SL

SR

KD

JR

TP

19

Setiap saya mengerjakan soal
matematika, saya
mempunyai target nilai
minimal tertinggi diatas rata-
rata karena saya yakin dapat
mengerjakan seluruh soalnya
dengan benar

20

Saya senang jika mendapat
tugas dari guru

21

Apabila dalam buku ada soal
yang belum dikerjakan maka
saya akan mengerjakannya

22

Saya mencari sumber-
sumber lain yang sesuai
untuk menyempurnakan
tugas yang saya kerjakan

23

Saya tertantang untuk
mengerjakan soal-soal
matematika yang dianggap
sulit oleh teman

24

Jika ada soal yang sulit, maka
saya tidak akan
mengerjakannya

25

Jika nilai matematika saya
jelek, saya tidak mau belajar
lagi

26

Saya lebih senang berbicara
sendiri dengan teman dan
tidak mendengarkan saat
guru menjelaskan

27

Saya malas bertanya kepada
guru mengenai materi yang
tidak saya pahami

28

Dalam mengerjakan tugas
matematika saya mencontoh
milik teman




NO

PERNYATAAN

ALTERNATIF / SKOR

SL | SR | KD [ JR| TP

29

Menurut saya kegiatan
belajar matematika
membosanan karena guru
hanya menjelaskan materi
dengan berceramah saja

30

Saya merasa bosan dalam
belajar matematika karena
saat pembelajaran hanya
mencatat saja

31

Saya hanya diam saja dan
tidak memberikan pendapat
saat berdiskusi

32

Saya gugup ketika sedang
berpendapat di depan teman

33

Jika jawaban saya berbeda
dengan teman, maka saya
akan mengganti jawaban
saya sehingga sama dengan
jawaban teman

34

Saya ragu-ragu dalam
menjawab soal matematika

35

Saya lebih senang
mengerjakan soal yang
mudah daripada yang sulit

Responden,




Lampiran 9

ANALISIS UJI VALIDITAS INSTRUMEN

Validitas Variabel X; (Kecerdasan Spiritual)

Hasil dari perhitungan validitas itu dikonsultasikan dengan

I'avel product moment dengan taraf signifikansi 5%. Jika

Iy > T'abet maka butir soal valid.

Hasil Akhir Validitas Butir Angket Kecerdasan Spiritual

Thitung Keterangan
Variabel | . tN © : Sub T'tabel . Sub
O et Indikator Indikator Indikator

1 0,41 0,45 0,22 VALID VALID
2 0,35 0,39 0,22 VALID VALID
3 0,41 0,45 0,22 VALID VALID
4 0,26 0,29 0,22 VALID VALID
5 0,38 0,50 0,22 VALID VALID
6 0,24 0,47 0,22 VALID VALID
7 0,50 0,70 0,22 VALID VALID
Kecerdas 8 0,35 0,52 0,22 VALID VALID
an 9 0,58 0,49 0,22 VALID VALID
Spiritual |10 0,58 0,63 0,22 VALID VALID
(5Q) (%) 11 0,43 0,60 0,22 VALID VALID
12 0,55 0,60 0,22 VALID VALID
13 0,45 0,60 0,22 VALID VALID
14 0,50 0,62 0,22 VALID VALID
15 0,47 0,57 0,22 VALID VALID
16 0,42 0,54 0,22 VALID VALID
17 0,23 0,67 0,22 VALID VALID
18 0,41 0,56 0,22 VALID VALID




Variabel

T'hitung Keterangan
. No Sub T'tabel Sub
ttem | Indikator Indikator Indikator Indikator
19 0,25 0,55 0,22 VALID VALID
20 0,33 0,58 0,22 VALID VALID
21 0,35 0,38 0,22 VALID VALID
22 0,57 0,70 0,22 VALID VALID
23 0,28 0,58 0,22 VALID VALID
24 0,64 0,71 0,22 VALID VALID
25 0,11 0,46 0,22 INVALID VALID
26 0,07 0,49 0,22 INVALID VALID
27 0,41 0,68 0,22 VALID VALID
28 0,25 0,48 0,22 VALID VALID
29 0,32 0,63 0,22 VALID VALID
30 0,45 0,66 0,22 VALID VALID
31 0,37 0,70 0,22 VALID VALID
32 0,33 0,61 0,22 VALID VALID
33 0,57 0,66 0,22 VALID VALID
34 0,28 0,49 0,22 VALID VALID
35 0,31 0,62 0,22 VALID VALID
36 0,51 0,58 0,22 VALID VALID
37 0,53 0,68 0,22 VALID VALID
38 0,39 0,61 0,22 VALID VALID
39 0,63 0,69 0,22 VALID VALID
40 0,56 0,69 0,22 VALID VALID

Dari hasil uji instrumen diatas, item yang digunakan

dalam penelitian ini adalah seluruh item kecerdasan spiritual
kecuali item 25 dan 26.




Lampiran 10
ANALISIS UJI VALIDITAS INSTRUMEN
Validitas Variabel X, (Motivasi Belajar)
Hasil dari perhitungan validitas itu dikonsultasikan dengan
I'avel product moment dengan taraf signifikansi 5%. Jika
Iy > T'abet maka butir soal valid.

Hasil Akhir Validitas Butir Angket Motivasi Belajar

T'hitung Keterangan
Variabel ; tl\i (r)n . Sub I'tabel : Sub
Indikator Indikator Indikator Indikator
1 0,07 0,21 0,22 INVALID | INVALID
2 0,68 0,59 0,22 VALID VALID
3 0,66 0,68 0,22 VALID VALID
4 0,55 0,67 0,22 VALID VALID
5 0,29 0,59 0,22 VALID VALID
6 0,60 0,67 0,22 VALID VALID
7 0,36 0,52 0,22 VALID VALID
8 0,55 0,78 0,22 VALID VALID
Motivasi 9 0,50 0,59 0,22 VALID VALID
Belajar 10 0,65 0,74 0,22 VALID VALID
&2 T | a3 0,68 022 | VALID | VALID
12 0,66 0,70 0,22 VALID VALID
13 -0,09 0,05 0,22 INVALID | INVALID
14 0,35 0,45 0,22 VALID VALID
15 0,34 0,72 0,22 VALID VALID
16 0,37 0,69 0,22 VALID VALID
17 0,32 0,74 0,22 VALID VALID
18 0,32 0,58 0,22 VALID VALID
19 0,42 0,58 0,22 VALID VALID




Variabel

No T'hitung - Keterangan
item | [ndikator In dSi‘E:tor o Indikator In dSiE]:tor
20 0,31 0,50 0,22 VALID VALID
21 0,45 0,68 0,22 VALID VALID
22 0,55 0,74 0,22 VALID VALID
23 0,60 0,72 0,22 VALID VALID
24 0,56 0,73 0,22 VALID VALID
25 0,61 0,80 0,22 VALID VALID
26 0,40 0,71 0,22 VALID VALID
27 -0,30 0,38 0,22 INVALID VALID
28 0,20 0,61 0,22 INVALID VALID
29 0,57 0,76 0,22 VALID VALID
30 0,42 0,71 0,22 VALID VALID
31 0,47 0,52 0,22 VALID VALID
32 0,56 0,74 0,22 VALID VALID
33 0,15 0,40 0,22 INVALID VALID
34 0,61 0,64 0,22 VALID VALID
35 0,53 0,51 0,22 VALID VALID
36 0,25 0,40 0,22 VALID VALID
37 0,42 0,59 0,22 VALID VALID
38 0,60 0,67 0,22 VALID VALID
39 0,61 0,64 0,22 VALID VALID
40 0,23 0,50 0,22 VALID VALID

Dari hasil uji instrumen diatas, item yang digunakan
dalam penelitian ini adalah seluruh item kecerdasan spiritual
kecuali item 1, 13, 27, 28, dan 33.




Lampiran 11

Data Uji Coba Angket Kecerdasan Spiritual

14

13

12

11

10

R-1

R-2

R-3

R-4

R-5

R-6

R-7

R-8

R-9
R-10
R-11
R-12
R-13
R-14
R-15
R-16
R-17
R-18
R-19
R-20
R-21
R-22
R-23
R-24
R-25
R-26
R-27
R-28
R-29
R-30
R-31
R-32
R-33
R-34
R-35
R-36
R-37
R-38
R-39
R-40




30

29

28

27

26

25

24

23

22

21

20

19

18

17

16

15




175
156
161
176
168
182
177
177
159
168

154
136
155
138
146
180
152
147
183

174
166
157
158
162
156
142
168
172
167
150
155
126
169
186
168
165
150
178
167

154

40

39

38

37

36

35

34

33

32

31




0,5

0,35] 058 0,58 043] 0,55] 045

5

5

5

4

0221022]022]022022]022]022(022]022]022|022]0,22] 0,22 0,22

R-41
R-42
R-43
R-44
R-45
R-46
R-47
R-48
R-49
R-50
R-51
R-52
R-53
R-54
R-55
R-56
R-57
R-58
R-59
R-60
R-61
R-62
R-63
R-64
R-65
R-66
R-67
R-68
R-69
R-70
R-71
R-72
R-73
R-74
R-75
R-76
R-77

rxy | 0,41 0,35(041]026]038(024] 05

rtbl




007]041{025]032] 045

04710421023(041)025]033{035]057]028[064] 01

0221022]022]022)022(022{022]022]022]022022{022]022]) 022022022




179
144
156
129

138

168
149
153
150

154
158
161
179
183

147
161
170
167

158
155

158
176
144
163

166
181
131

158
153

154
157

186
149
155
175
172

174

TV

037]033]057]028[031]051]053]039]0,63] 0,56
0221022} 022]022]022] 022|022 022] 0,22 ] 0,22




Lampiran 12

Data Uji Coba Angket Motivasi Belajar

13

12

11

10

R-45
R-29
R-18
R-32
R-37
R-63
R-26
R-61
R-31
R-70
R-12
R-14
R-47
R-73
R-49
R-55
R-62
R-30
R-44
R-50
R-74
R-48
R-58
R-59
R-67
R-25
R-42
R-71

R-4
R-17

R-2
R-15
R-23
R-11
R-65
R-75
R-43

R-3
R-5
R-22




vV

0,0710,6810,66[0,55[0,29[0,60]0,36 [0,55[0,50 [0,65[0,43 | 0,66 |-0,09
0,22{0,22]0,22]0,22]0,22(0,22|0,22 0,22 0,22 (0,22 [ 0,22 0,22 0,22
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R-52
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R-16
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R-20
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R-21
R-66
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R-19

R-34
R-41
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135
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146
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168
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179
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0,20105710,421047[0,56[0,15]0,6170,52[0,25[0,42 [0,600,61[0,23
0,2210,2210,22)10,22(0,22]0,22]0,220,2210,22 (0,22 0,22 ]0,22 | 0,22
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Analisis Uji Reliabilitas Instrumen

Variabel X; (Kecerdasan Spiritual) menggunakan SPSS 16.0

Reliability Statistics

Alpha

Cronbach's

N of Items

.848

40]

Harga ri; yang diperoleh dikonsultasikan dengan rpel.

Apabila ri; > rwe maka

instrumen tersebut reliabel,

sedangkan apabila r;; < rwre maka instrumen dikatakan

unreliabel. Berdasarkan hitungan di atas, diperoleh ruiung =

0,848 dan rwpe = 0,22. Maka butir-butir instrumen bersifat

reliabel. Nilai koefisien korelasi tersebut terdapat pada

interval 0,800 - 1,000, sehingga dapat dikatakan dalam

kategori reliabel sangat tinggi.



Lampiran 14
Analisis Uji Reliabilitas Instrumen

Variabel X, (Motivasi Belajar) menggunakan SPSS 16.0

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

873 40|

Harga ri; yang diperoleh dikonsultasikan dengan rapei.
Apabila ri; > rwme maka instrumen tersebut reliabel,
sedangkan apabila ri;; < rwpe maka instrumen dikatakan
unreliabel. Berdasarkan hitungan di atas, diperoleh rhiung =
0,873dan rpe = 0,22. Maka butir-butir instrumen bersifat
reliabel. Nilai koefisien korelasi tersebut terdapat pada
interval 0,800 - 1,000, sehingga dapat dikatakan dalam

kategori reliabel sangat tinggi.
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Daftar Nilai Angket Kecerdasan Spiritual (SQ) kelas XI MA

NU Miftahul Falah Kudus
Responden | Nilai | Responden | Nilai | Responden | Nilai
R_1 145 R_34 170 R_67 132
R_2 150 R_35 154 R_68 168
R_3 170 R_36 178 R_69 163
R_4 176 R_37 183 R_70 146
R 5 139 R_38 146 R_71 153
R_6 158 R_39 142 R_72 135
R_7 174 R_40 147 R_73 155
R_8 152 R 41 119 R_74 169
R_9 139 R_42 132 R_75 142

R_10 154 R 43 148 R_76 167

R_11 153 R_44 160 R_77 156

R 12 144 R_45 134 R_78 148

R_13 145 R 46 177 R_79 162

R_14 169 R 47 139 R_80 177

R_15 142 R_48 139 R 81 113

R_16 163 R_49 138 R_82 149

R_17 137 R_50 151 R_83 151

R_18 164 R_51 134 R_84 159

R_19 161 R_52 145 R_85 165

R_20 163 R_53 149 R_86 163

R 21 167 R_54 172 R_87 149

R 22 151 R_55 162 R_88 178

R 23 167 R_56 113 R_89 166

R_24 157 R_57 143 R 90 178

R_25 158 R_58 145 R 91 165




Responden | Nilai | Responden | Nilai | Responden | Nilai

R_26 154 R_59 133 R 92 150

R_27 157 R_60 152 R 93 164

R_28 184 R 61 132 R 94 170

R_29 175 R_62 127 R_95 159

R_30 152 R 63 138 R 96 137

R_31 147 R_64 144 R_97 158

R_32 135 R_65 135

R_33 173 R_66 144
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Daftar Nilai Angket Motivasi Belajar kelas XI MA NU

Miftahul Falah Kudus

Responden | Nilai | Responden | Nilai | Responden | Nilai
R_1 131 R_34 154 R_67 80
R_2 129 R_35 129 R_68 143
R_3 152 R_36 139 R_69 129
R_4 142 R_37 150 R_70 134
R_5 123 R_38 94 R 71 127
R_6 144 R_39 99 R_72 126
R_7 144 R_40 116 R_73 117
R_8 153 R_41 101 R_74 143
R9 124 R_42 102 R_75 150
R_10 136 R_43 120 R_76 147
R_11 145 R_44 113 R_77 145
R_12 115 R_45 111 R_78 111
R_13 124 R_46 133 R_79 144
R_14 139 R_47 96 R_80 141
R_15 123 R_48 106 R_81 85
R_16 148 R_49 105 R_82 124
R_17 116 R_50 114 R_83 120
R_18 120 R_51 103 R_84 143
R_19 142 R_52 114 R_85 165
R_20 153 R_53 113 R_86 142
R_21 132 R_54 128 R_87 106
R_22 118 R_55 104 R_88 121
R_23 132 R_56 108 R_89 129
R_24 145 R_57 113 R_90 147
R_25 133 R_58 110 R 91 142
R_26 109 R_59 82 R 92 137




Responden | Nilai | Responden | Nilai | Responden | Nilai
R_27 127 R_60 134 R_93 137
R_28 163 R_61 101 R_94 152
R_29 142 R_62 86 R_95 133
R_30 156 R_63 118 R_96 92
R_31 139 R_64 100 R_ 97 133
R_32 123 R_65 92
R_33 132 R_66 117
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Daftar Nilai Prestasi Belajar kelas XI MA NU Miftahul

Falah Kudus
Responden | Nilai | Responden | Nilai | Responden | Nilai
R_1 72 R_34 72 R_67 56
R_2 66 R_35 69 R_68 65
R_3 66 R_36 71 R_69 69
R_4 65 R_37 49 R_70 63
R_5 77 R_38 55 R_71 76
R_6 68 R_39 52 R_72 62
R_7 70 R_40 57 R_73 58
R_8 66 R_41 49 R_74 66
R_9 64 R_42 53 R_75 76
R_10 71 R_43 50 R_76 59
R_11 72 R_44 51 R_77 65
R_12 65 R_45 53 R_78 68
R_13 72 R_46 53 R_79 61
R_14 62 R_47 52 R_80 61
R_15 77 R_48 52 R_81 63
R_16 70 R_49 49 R_82 62
R_17 67 R_50 53 R_83 62
R_18 73 R_51 50 R_84 60
R_19 64 R_52 52 R_85 68
R_20 73 R_53 52 R_86 62
R_21 66 R_54 54 R_87 67
R_22 73 R_55 54 R_88 68
R_23 73 R_56 56 R_89 63
R_24 68 R_57 53 R_90 63
R_25 81 R_58 51 R 91 64
R_26 67 R_59 53 R_92 63




Responden | Nilai | Responden | Nilai | Responden | Nilai
R_27 72 R_60 69 R_93 58
R_28 64 R_61 50 R_94 67
R_29 58 R_62 50 R_95 66
R_30 79 R_63 53 R_96 64
R_31 63 R_64 54 R 97 67
R_32 69 R_65 55
R_33 67 R_66 54
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Draft wawancara

Wawancara dilakukan peneliti dengan Mira Rifqohwati
selaku guru matematika MA NU Miftahul Falah dan
perwakilan siswa MA NU Miftahul Falah kelas XI.

Adapun draft wawancara yang digunakan adalah sebagai
berikut:

1. Draft wawancara untuk guru matematika

a. Kegiatan apa saja yang anda lakukan untuk
menumbuhkan motivasi siswa dalam Dbelajar
matematika?

b. Dari kegiatan-kegiatan tersebut apakah dapat
menigkatkan prestasi belajar matematika siswa?
Alasannya?

c. Madrasah memiliki kegiatan rutin yang dapat
meningkatkan kecerdasan spiritual siswa, menurut
anda kegiatan-kegiatan rutin tersebut apakah dapat
memberikan kontribusi terhadap meningkatknya
prestasi belajar matematika? Alasannya?

d. Selain motivasi belajar dan kecerdasan spiritual,
menurut anda faktor apa saja yang dapat meningkatkan
prestasi belajar matematika siswa?

2. Draft wawancara untuk siswa kelas XI

a. Kegiatan apa saja yang dilakukan guru matematika
untuk menumbuhkan motivasi siswa dalam belajar
matematika?

b. Dari kegiatan-kegiatan tersebut apakah dapat
menigkatkan prestasi belajar matematika siswa?
Alasannya?



c. Madrasah memiliki kegiatan rutin yang dapat
meningkatkan kecerdasan spiritual siswa, menurut
anda  Kkegiatan-kegiatan rutin  tersebut dapat
meningkatkan prestasi belajar matematika? Alasannya?

d. Selain motivasi belajar dan kecerdasan spiritual,
menurut anda faktor apa saja yang dapat membuat
prestasi belajar matematika anda tinggi?
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Hasil Perhitungan Uji Normalitas Data Kecerdasan

Spiritual dan Motivasi Belajar

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 97|
Normal Parameters? Mean .0000000

Std. Deviation 6.80714966
Most Extreme Differences  Absolute .087

Positive .087

Negative -.055
Kolmogorov-Smirnov Z .857
Asymp. Sig. (2-tailed) .455
a. Test distribution is Normal.

Hipotesis

Ho : Data berdistribusi normal

H. : Data tidak berdistribusi normal

Kaidah keputusan:

Jika nilai Sig > 0,05 = Ho diterima

Jika nilai Sig < 0,05 = Ho ditolak

Keputusan

Pada tabel diatas, nilai signifikansi 0,455 > 0,05, sehingga Ho

diterima dan data berdistribusi normal
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Hasil Perhitungan Uji Linearitas Variabel X;dan Y

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Prestasi Between (Combined) 3643.153 a7 77.514| 1.418 114
Belajar Groups . .
Linearity 552.694 1| 552.694| 10.112 .003
* SQ
Deviation from
3090.458 46 67.184| 1.229 .239
Linearity
Within Groups 2678.167 49 54.656
Total 6321.320 96

Kriteria Pengujian:

Jika Sig > 0,05 = Terdapat hubungan linear

Jika Sig < 0,05 = Tidak terdapat hubungan linear

Hasil Pengujian:

Diketahui nilai signifikansi 0,239 > 0,05. Maka terdapat

hubungan linear secara signifikan antara variabel kecerdasan

spiritual dengan prestasi belajar matematika.
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Hasil Perhitungan Uji Linearitas Variabel X dan Y

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Prestasi  Between (Combined) 4379.453 53 82.631 1.830 .021
Belajar* G ) .
clajar”  roups Linearity 1773.570 1| 1773570 39.273| 000
Moivasi
) Deviation from
Belajar 2605.883 52 50.113 1.110 .365
Linearity
Within Groups 1941.867 43 45.160
Total 6321.320 96

Kriteria Pengujian:

Jika Sig > 0,05 = Terdapat hubungan linear

Jika Sig < 0,05 = Tidak terdapat hubungan linear

Hasil Pengujian:

Diketahui nilai signifikansi 0,365 > 0,05. Maka terdapat

hubungan linear secara signifikan antara variabel motivasi

belajar dengan prestasi belajar matematika.
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Uji Koefisien Koreasi Ganda

Correlations

Motivasi Prestasi

SQ Belajar Belajar
SQ Pearson Correlation 1 722" 296"
Sig. (2-tailed) .000 003
N 97 97 97
Motivasi Pearson Correlation 722" 1 530"
Belajar Sig. (2-tailed) .000 .000
N 97 97 97
Prestasi Pearson Correlation 296" 530" 1

Belajar Sig. (2-tailed) .003 .000

N 97 97 97

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Hipotesis Korelasi

Ho : Tidak ada hubungan yang signifikan antara kecerdasan

spiritual dan motivasi belajar dengan prestasi belajar

matematika

H. : Terdapat hubungan yang signifikan antara kecerdasan

spiritual dan motivasi belajar dengan prestasi belajar

matematika




Kriteria pengambilan keputusan :
Jika Sig > 0,05 = H, diterima

Jika Sig < 0,05 = Ho ditolak
Keterangan:

Pada tabel Correlations diperoleh variabel kecerdasan
spiritual dan prestasi belajar matematika nilai signifikansi
0,003 < 0,05. Maka Ho ditolak dan H. diterima, atrinya
terdapat hubungan yang signifikan antara Kkecerdasan
spiritual dengan prestasi belajar matematika. Pada variabel
motivasi belajar dan prestasi belajar matematika nilai
signifikansi 0,000 < 0,05. Maka Hy ditolak dan H. diterima,
atrinya terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi
belajar dengan prestasi belajar matematika.

Koefisien Korelasi Ganda Variabel X;, X, dengan Y

Change Statistics

Std. Error
R Adjusted of the | R Square F Sig. F

Model R | Square | R Square | Estimate | Change |Change|dfl|df2| Change

1 5447 .296 .281] 6.87918 2961 19.789| 2| 94 .000

Fchange atau 0,05 = Sig = 0,000, maka H, ditolak dan H,
diterima, artinya signifikan, yaitu Terdapat hubungan yang
signifikan antara kecerdasan spiritual dan motivasi belajar

dengan prestasi belajar matematika.
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO

“ ﬂ FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
m‘!_m JL. Prof. JI. Prof. Dr. Hamka Kampus Tl Ngaliyan Telp. (024) 76433366 Semarang 50185

Nomor
Hal

Semarang, 25 September 2017

:B.2599/Un.10.8/].5/PP.005/09/2017
: Penunjukan Pembimbing Skripsi

Kepada Yth.
1. Yulia Romadiastri, S.Si., M.Sc.
2. Hj. Nadhifah, S.Th.I, M.S.I

di Semarang

Assal laikum Warah llahi Wabarakatuh

Berdasarkan hasil pembahasan usulan judul penelitian di jurusan Pendidikan

Matematika, maka Fakultas Sains dan Teknologi menyetujui judul skripsi

mahasiswa:

Nama : Ummi Hanik Nashihah

NIM  : 1403056061

Judul : KORELASI ANTARA KECERDASAN SPIRITUAL DAN MOTIVASI BELAJAR
DENGAN PRESTASI BELAJAR MATEMATIKA KELAS XI MA NU MIFTAHUL
FALAH KUDUS SEMESTER GASAL TAHUN AJARAN 2017/2018

dan menunjuk Saudara:

1. Yulia Romadiastri, $.5i,, M.Sc. sebagai bimbing I

gal p

2. Hj. Nadhifah, $.Th.I, M.S.I. sebagai pembimbing II

Demikian p jul bimbing skripsi ini disampaikan dan atas kerja sama
yang diberikan kami ucapkan terima kasih.

Wassalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

98107152005012008

Tembusan:

1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo sebagai laporan
2. Mahasiswa yang bersangkutan

3. Arsip
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO
i FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
Alamat: JI.Prof. Dr. Hamka Km. 1 Semarang Telp. 024 76433366 Semarang 50185
Nomor : B.3208/Un.10.8/D1/TL.00/11/2017 Semarang, 9 November 2017
Lamp : Proposal.
Hal : Permohonan Izin Pra Riset.
Kepada Yth.
Kepala MA NU Miftahul Falah
di Kudus
Assalamu’alaikum Wr. Wb.
Diberitahukan dengan hormat, dalam rangka Penulisan Skripsi bersama ini kami
sampaikan, bahwa mahasiswa tersebut di bawah ini :
Nama : Ummi Hanik Nashihah
NIM : 1403056061
Program Studi $8:1
Jurusan : Pendidikan Matematika
Judul Skripsi : KORELASI ANTARA KECERDASAN SPIRITUAL (SQ) DAN
MOTIVASI  BELAJAR DENGAN  PRESTASI  BELAJAR
MATEMATIKA KELAS XI MA NU MIFTAHUL FALAH SEMESTER
GASAL TAHUN AJARAN 2017/2018.
Pembimbing : 1. Yulia Romadiastri, S.Si., M.Sc.
2. Hj. Nadhifah, S.Th.I., M.S.1.
Mahasiswa tersebut membutuhkan data-data untuk penulisan skripsi yang sedang
disusun, oleh karena itu kami mohon agar mahasiswa kami diijinkan untuk
melaksanakan Penelitian Pra Riset selama 1 hati, pada tanggal 11 November 2017
di Sekolah yang bapak/Ibu pimpin.
Demikian atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.
Wassalamu‘alaikum Wr. Wb.
a.n. Dekan
Wakil Dekan Bidang Akademik
d
Tembusan Yth.
1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo ( sebagai laporan )
2. Arsip




Lampiran 25

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO
i FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
——= Alamat: JL.Prof. Dr. Hamka Km. 1 Telp. 024 76433366 Semarang 50185
Nomor : B.3330/Un.10.8/D1/TL.00/11/2017 Semarang, 16 November 2017
Lamp : Proposal Skripsi.
Hal : Permohonan Izin Riset.
Kepada Yth.
Kepala MA NU Miftahul Falah
di Kudus
Assalamu‘alaikum Wr. Wb.
Diberitahukan dengan hormat dalam rangka penulisan skripsi, bersama ini
kami sampaikan bahwa mahasiswa di bawah ini :
Nama : Ummi Hanik Nashihah
NIM : 1403056061
Fakultas/Jurusan : Sains dan Teknologi / Pendidikan Matematika
Judul Skripsi :"Korelasi Antara Kecerdasan Spiritual (SQ) dan Motivasi
Belajar Dengan Prestasi Belajar Matematika Kelas XI
MA NU Miftahul Falah Semester Gasal tahun Ajaran
2017/2018.”
Pembimbing : 1. Yulia Romadiastri, S.Si., M.Sc.
: 2. Hj. Nadhifah, S.Th.I., M.Sc.
Mahasiswa tersebut membutuhkan data-data dengan tema/judul skripsi
yang sedang disusun, oleh karena itu kami mohon mahasiswa tersebut di
jjinkan melaksanakan riset selama 22 hari, mulai tanggal 25 November
s.d. 16 Desember 2017. i
Demikian atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.
Wassalamu'alaikum Wr. Wb.
a.n. Dekan
Tembusan Yth.
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BADAN PELAKSANA PENDIDIKAN MA'ARIF NU
"MIFTAHUL FALAH" KUDUS
"MA NU MIFTAHUL FALAH"
( STATUS TERAKREDITASI A )
Alamat : JL Raya Muria Km. 07 Cendono Dawe Kudus 59353
Telp. (0291) 446382

SURAT KETERANGAN
Nomor : 150/SK/MRF/MA-MF/II/2018

Assal, D) Wornh 11k
war

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : ASNADI, S.Ag, M.Si

Jabatan : Kepala MANU Miftahul Falah Cendono Dawe Kudus
Alamat : Loram Jati Kudus

Dengan ini menerangkan dengan sesungguhnya bawah :

Nama : Ummi Hanik Nashihah

NIM : 1403056061

Fakultas/Jurusan : Sains dan Teknologi / Pendidikan Matematika

Judul Skripsi : KORELASI ANTARA KECERDASAN SPRITUAL (SQ) DAN

MOTIVASI BELAJAR DENGAN PRESTASI BELAJAR
MATEMATIKA KELAS XI MA NU MIFTAHUL FALAH
SEMESTER GASAL TAHUN AJARAN 2017/2018

Mahasiswa tersebut di atas benar-benar telah melakukan penelitian di MA Miftahul Falah
Dawe Kudus sejak tanggal 25 November s/d 16 Desember 2017

Demikian surat keterangan ini kami buat dengan sebenar-benarnya, untuk dapat digunakan
sebagaimana mestinya.

W, 7 D) Wornl 11k
w

Kudus, 16 Desember 2017
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PERSETUJUAN PEMBIMBING

Proposal Skripsi ini telah disetujul oleh Pembimbing
untuk dilaksanakan.

Disetujul pada

Harl : Kamis

Tanggal : g November 2017
Pembimbing L Pembimbing If,

4

yYulia Romadiastrl, $.5i, MSc,  Hj. Nadhifah,S.Th.l. MSIL
NIP.198107152005012008  NIP. 197508272003122003

Mengetahui,
Ketua Jurusan Pendidikan Matematika

Yulia Romadiastri, 5.51, M.Sc.
NIP. 198107152005012008
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LABORATORIUM MATEMATIKA
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
§(7 UIN WALISONGO SEMARANG

Jin. Prof. Dr. Hamka Kampus 2 (Gdg. Lab. MIPA Terpadu Lt.3) & 7601295 Fax. 7615387 Semarang 50182

d

PENELITI : Ummi Hanik Nashihah

NIM : 1403056061
JURUSAN : Pendidikan Matematika 3 )
JUDUL : KORELASI ANTARA KECERDASAN SPIRITUAL (SQ) DAN

MOTIVASI BELAJAR DENGAN PRESTASI BELAJAR
MATEMATIKA KELAS XI MA NU MIFTAHUL FALAH
SEMES’!‘ER GASAL TAHUN AJARAN 2017/2018

HIPOTESIS :
Ho @ Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara k
belajar dengan prestasi belajar.

spiritual dan

Hi : Terdapat hub yang signifikan antara K d: spiritual dan motivasi
belajar dengan prestasi belajar. ’ =
DASAR PENGAMBILAN KEPUTUSAN MENGGUNAKAN NILAI

SIGNIFIKANSI :
Ho DITERIMA jika Nilai ryy = ribel
Ho DITOLAK  jika Nilai ryxy > ruabel

INTERPRETASI ANGKA INDEKS KORELASI
* 0,00 - 0,19 = menunjukkan korelasi antara dua variabel sangat lemah.
e 0,20 - 0,39 = menunjukkan korelasi antara dua variabel lemah
* 0,40 - 0,69 = menunjukkan korelasi antara dua variabel cukup kuat
e 0,70 - 0,89 = menunjukkan korelasi antara dua variabel kuat
* 0,90 — 1,00 = menunjukkan korelasi antara dua variabel sangat kuat

HASIL DAN ANALISIS DATA :

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N
Prestasi 62.5979 8.11462 97
s 153.0619) 15.24851 97
Motivasi 1258144 19.26370 97|




LABORATORIUM MATEMATIKA
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
“ UIN WALISONGO SEMARANG

WALISONGO [l Prof. Dr. Hamka Kampus 2 (Gdg. Lab. MIPA Terpad Lt 3) & 7601295 Fax. 7615387 Semarang 50182

Correlations
Prestasi SQ Motivasi
Pearson Correlation  Prestasi 1.000 206 530|
sa 296 1.000) 722]
Motivasi 530] 722] 1.000]
Sig. (1-tailed) Prestasi A 002 000
sQ 002] 000
Motivasi . 000] 000,
N Prestasi o7l , 97 97
sQ 97 ol . o
Motivasi 97 97| 97}
Model Summary
Adjusted R Std. Emror of the
Model R R Square Squ;re Estimate
1 544°] 296 281 6.87918

a. Predictors: (Constant), Motivasi, SQ

Keterangan:

r_hitung = 0,544; r_tabel (97:5%) = 0,202 berartir_hitung > r_tabel, maka Ho DITOLAK.
Hal ini menunjukkan bahwa korelasi tersebut SIGNIFTKAN pada taraf 5% dan korelasi
tersebut termasuk pada kriteria Cukup (0,400 < r_hitung < 0,699) serta arah korelasinya

positif.
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ANGKET KECERDASAN SPIRITUAL DAN MOTIVASI BELAJAR SISWA

A. PETUNJUK PENGISIAN

%

Ul A WN

6.

Bacalah dengan teliti setiap butir soal dan seluruh alternatif jawaban

a.
b.
c
d.

e.

. Pilihlah alternatif jawaban yang sesuai dengan anda

. Pedoman alternatif jawaban adalah sebagai berikut:

SL = Selalu

SR = Sering

KD = Kadang-kadang
JR =Jarang

TP = Tidak Pernah

. Semua pernyataan harap diisi dan tidak ada yang terlewatkan
. Berilah tanda (v) pada salah satu alternatif jawaban yang dipilih

Kesediaan dan kejujuran anda dalam menjawab pernyataan ini sangat membantu peneliti

B. Isilah data dibawah ini dengan benar!

Nama
No.Absen ¢ / S,
Kelas A X /s C

C. Kuesioner pengukuran kecerdasan spiritual

_MYHAMMAD ADIP

NO

PERNYATAAN

ALTERNATIF / SKOR

SL

KD | R

TP

Saya memiliki prinsip hidup untuk belajar dan
bekerja dengan sungguh-sungguh

Setip hari, saya berusaha untuk menjadi lebih
baik dari hari kemarin

Saya selalu faatkan waktu dengan sebaik
mungkin

SR
Wi
A
¥

Saya selalu yakin bahwa kejadian yang
saya diduni ya atas

kehendak Allah

Setiap mendengar adzan, saya langsung
bersiap-siap untuk melakukan sholat

Saya selalu melaksanakan perintah Nya

N o »n

Saya selalu mengawali dan mengakhiri aktivitas
dengan berdoa

Saya selalu membaca Al-Qur'an setelah sholat

JSNSES




NO

PERNYATAAN

ALTERNATIF / SKOR

SL

SR

KD

JR

TP

Saya bersyukur terhadap apa yang saya miliki
saat ini

V/

Jika saya mendapat banyak tugas dari guru,

10
maka saya mengerjakannya dengan ikhlas &/
11 | Saya bersikap sabar ketika menerima kesulitan [
12 | Cobaan yang datang dari Allah, saya anggap \/
sebagai ujian keimanan bagi saya
13 | Saya selalu membantu orang tua, meskipun \/
tidak diminta terlebih dahulu
Saya selalu hormati dan uhi semua ;
14 guru yang ada di sekolah - \-/
15 | Jika saya berbuat salah, saya akan bertanggung
jawab atas kesalahan saya
16 | Saya selalu menawarkan bantuan kepada orang \/
lain dengan senang hati
17 | Jika teman saya sedang sedih, maka saya akan A’
menghibur dn hatinya dengan sabar
18 | Saya menghargai kemajuan dan keberhasilan \/
yang diraih orang lain
19 | Saya selalu memaafkan orang yang mempunyai \/
salah dengan saya
Saya tidak akan menceritakan kesalahan orang .
20
lain \/
2 Jika saya mendapat nilai jelek, maka saya akan \/
menerimanya dan belajar lebih giat lagi
27 | Jika saya melihat sampah berserakan, maka \/
saya akan membuangnya ke tempat sampah
Dengan senang hati saya akan membantu guru )
23
yang membutuhkan bantuan V
24 | Saya selalu menjawab dengan jujur jika guru \_/
bertanya
25 | Saya selalu melal kan larangan Nya e
Saya kadang berfikir bahwa Allah tidak
26
memberi yatan untuk maju \/
27 | Saya terkadang lupa beribadah kepada Allah
28 | Saya tidak pernah berdzikir dengan khusyu' &
29 | Saya marah jika ada teman yang menghina saya |
30 | Jika ada teman yang memukul saya, maka saya
akan membalasnya l/
31 | Saya suka membicarakan orang lain di belak
32 | Saat berbuat baik, saya ingin orang melihat apa ]




ALTERNATIF / SKOR
P
NO ERNYATAAN oL SR XD R T
yang saya lakukan
33 | Saya tidak peduli dengan teman saya \A
34 | Saya tidak suka bergaul dengan orang yang K/
memiliki perbedaan latar belakang dengan saya
35 | Saya tidak bisa melupakan kesalahan orang lain
36 | Saya menaruh dendam terhadap orang yang v
pernah berbuat salah kepada saya
37 ls:x}; selalu mengingkari janji yang telah saya L4
Terkadang muncul rasa terpaksa untuk
a8 melakukan perbuatan tertentu -
D. Kuesioner pengukuran motivasi belajar
ALTERNATIF / SKOR
NO PE!
b SL SR KD JR TP
Saya yelesaikan tugas matematika dengan
. tepat waktu ol
Setiap ada tugas matematika saya langsung
. mengerjakannya ol
3 Jika nilal matematika saya jelek, saya akan terus oo
rajin belajar agar nilai saya menjadi baik
Saya akan merasa puas apabila saya dapat
4 | mengerjakan soal matematika dengan e
memperoleh nilai baik
Apabila saya menemui soal yang sulit maka
5 | saya akan berusaha untuk mengerjakan sampai N’
saya menemukan jawabannya
Saya dengarkan penjel guru dengan
5 | paik D
7 Saya bertanya kepada guru mengenai materi
yang tidak saya pahami o¢
g | Saya jawab pertanyaan yang diajukan oleh e
guru
9 Saya mengerjakan sendiri tugas matematika
yang diberikan oleh guru L
10 Saya menyelesaikan tugas matematika dengan O
kemampuan saya sendiri
Saya g belajar tika karena guru
- mengajar dengan berbagai cara v
12 Saya senal!g belajar n’latemaﬂka karel:a‘gl'xru Vg
menggL per dalam p jaran




ALTERNATIF / SKOR

NO PERNYATAAN SR XD IR P
Saya senang belajar matematika karena pada

13 | saat pembelajaran dibentuk kelompok- \/
kelompok

14 | Saya memberikan pendapat saat berdiskusi T
Jika ada pendapat yang berbeda maka saya

15 ggapinya \/
Saya berusaha untuk mempertahankan

16 pendapat saya saat diskusi i

17 Saya tidak mudah terpengaruh dengan jawaban A
teman
Saya yakin dapat memperoleh nilai terbaik &

18 | karena tugas-tugas matematika saya kerjakan N
dengan baik
Setiap saya mengerjakan soal matematika, saya

19 mempunyai target nilai minimal tertinggi diatas \/
rata-rata karena saya yakin dapat mengerjakan
seluruh soalnya dengan benar

20 | Saya g jika dapat tugas dari guru N

1 Apabila dalam buku ada soal yang belum \/
dikerjakan maka saya akan mengerjakannya
Saya mencari sumber-sumber lain yang sesuai

22 | untuk menyempurnakan tugas yang saya
kerjakan

23 Saya tertantang untuk mengerjakan soal-soal o
matematika yang dianggap sulit oleh teman
Jika ada soal yang sulit, maka saya tidak akan \

A% mengerjakannya M
Jika nilai matematika saya jelek, saya tidak mau

it belajar lagi sl
Saya lebih senang berbicara sendiri dengan

26 | teman dan tidak mendengarkan saat guru \/
menjelaskan

27 Saya malas bertanya kepada guru mengenai X \/
materi yang tidak saya pahami
Dalam mengerjakan tugas matematika saya

28 | nencontoh milik teman il
Menurut saya kegiatan belajar matematika

29 | membosanan karena guru hanya menjelaskan g
materi dengan berceramah saja

30 Saya merasa bosan dalam belajar matematika \/

karena saat pembelajaran hanya mencatat saja




NO

PERNYATAAN

ALTERNATIF / SKOR

SL SR | KD JR TP
Saya hanya diam saja dan tidak memberikan
21 pendapat saat berdiskusi L
32 Saya gugup ketika sedang berpendapat di depan L/

teman

33

Jika jawaban saya berbeda dengan teman, maka
saya akan mengganti jawaban saya sehingga
sama dengan jawaban teman

v

34

Saya ragu-ragu dalam menjawab soal
matematika

L

35

Saya lebih senang mengerjakan soal yang
mudah daripada yang sulit

Responden,

L]
s




Saya bersyukur terhadap apa yang saya miliki
saat ini

10

Jika saya mendapat banyak tugas dari guru,
maka saya mengerjakannya dengan ikhlas

11

Saya bersikap sabar ketika menerima kesulitan

12

Cobaan yang datang dari Allah, saya anggap
sebagai ujlan keimanan bagi saya

13

Saya selalu membantu orang tua, meskipun
tidak diminta terlebih dahulu

14

Saya selalu menghormati dan mematuhi semua
guru yang ada di sekolah

15

Jika saya berbuat salah, saya akan bertanggung
jawab atas kesalahan saya

16

Saya selalu menawarkan bantuan kepada orang
lain dengan senang hati

17

Jika teman saya sedang sedih, maka saya akan
menghibur dn menasehatinya dengan sabar

18

Saya menghargai kemajuan dan keberhasilan
yang diraih orang lain

19

Saya selalu memaafkan orang yang mempunyai
salah dengan saya

20

Saya tidak akan menceritakan kesalahan orang
lain

21

Jika saya mendapat nilat jelek, maka saya akan
menerimanya dan belajar lebih giat lagi

22

Jika saya melihat sampah berserakan, maka

saya akan membuangnya ke tempat sampah

23

Dengan senang hati saya akan membantu guru

yang membutuhkan bantuan

24

Saya selalu menjawab dengan jujur jika guru
bertanya

NNNARRENNENNNEN

25

Saya selalu melaksanakan larangan Nya

26

Saya kadang berfikir bahwa Allah tidak

memberi kesempatan untuk maju

27

Saya terkadang lupa beribadah kepada Allah

28

Saya tidak pernah berdzikir dengan khusyu'

29

Saya marah jika ada teman yang menghina saya

30

Jika ada teman yang memukul saya, maka saya
akan membalasnya

31

Saya suka membicarakan orang lain di belakang

32

Saat berbuat baik, saya ingin orang melihat apa

%<
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yang saya lakukanl

33

Saya tidak peduli dengan teman saya

| 34

Saya tidak suka bergaul dengan orang yang
memiliki perbedaan latar belakang dengan saya

35

Saya tidak bisa melupakan kesalahan orang lain

36

Saya menaruh dendam terhadap orang yang
pernah berbuat salah kepada saya

37

Saya selalu mengingkari janji yang telah saya
buat

SIS

38

Terkadang muncul rasa terpaksa untuk
melakukan perbuatan tertentu

D. Kuesioner pengukuran motivasi belajar

1 Saya menyelesaikan gas matead engn
tepat waktu

2 Setiap ada tugas matematika saya langsung \/
mengerjakannya

3 Jika nilal matematika saya jelek, saya akan terus A
rajin belajar agar nilai saya menjadi baik
Saya akan merasa puas apabila saya dapat

4 | mengerjakan soal matematika dengan \/
memperoleh nilai baik

) Apabila saya menemui soal yang sulit maka

5 | saya akan berusaha untuk mengerjakan sampai \/
saya menemukan jawabannya !
Saya dengarkan penjel guru deng

5 | paik v

7 Saya bertanya kepada guru mengenai matert R
yang tidak saya pahami

8 :‘alﬁ menjawab pertanyaan yang diajukan oleh N

9 Saya mengerjakan sendiri tugas matematika 2
yang diberikan oleh guru

10 Saya menyelesaikan tugas matematika dengan P
kemampuan saya sendiri

1 Saya senang belajar matematika karena guru
mengajar dengan berbagai cara

12 Saya senang belajar matematika karena guru \/
menggunakan permainan dalam pembelajaran




13

Saa senang belajar matematika karena pada
saat pembelajaran dibentuk kelompak-
kelompok

14

Saya memberikan pendapat saat berdiskusi

)

15

Jika ada pendapat yang berbeda maka saya
ggapinya

AN

16

Saya berusaha untuk mempertahankan
pendapat saya saat diskusi

17

Saya tidak mudah terpengaruh dengan jawaban
teman

18

Saya yakin dapat memperoleh nilai terbatk
karena tugas-tugas matematika saya kerjakan
dengan batk

19

Setiap saya mengerjakan soal matematika, saya
mempunyai target nilai minimal tertinggi diatas
rata-rata karena saya yakin dapat mengerjakan
seluruh soalnya dengan benar

20

Saya g jika mendapat tugas dari guru

21

Apabila dalam buku ada soal yang belum
dikerjakan maka saya akan mengerjakannya

22

Saya mencari sumber-sumber lain yang sesual
untuk menyempurnakan tugas yang saya
kerjakan

RN N ISR

23

Saya tertantang untuk mengerjakan soal-soal
matematika yang dianggap sulit oleh teman

24

Jika ada soal yang sulit, maka saya tidak akan
mengerjakannya

25

Jika nilai matematika saya jelek, saya tidak mau
belajar lagi

26

Saya lebih senang berbicara sendiri dengan
teman dan tidak mendengarkan saat guru
menjelaskan

27

Saya malas bertanya kepada guru mengenai
materi yang tidak saya pahami

28

Dalam mengerjakan tugas matematika saya
mencontoh milik teman

29

Menurut saya kegiatan belajar matematika
membosanan karena guru hanya menjelaskan
materi dengan berceramah saja

30

Saya merasa bosan dalam belajar matematika
karena saat pembelajaran hanya mencatat saja

SIS NN NS




31

pendapat saat berdiskusi

32

Saya gugup ketika sedang berpendapat di depan
teman

33

Jika jawaban saya berbeda dengan teman, maka
saya akan mengganti jawaban saya sehingga
sama dengan jawaban teman

34

Saya ragu-ragu dalam menjawab soal
matematika

35

Saya lebih senang mengerjakan soal yang
mudah daripada yang sulit

Kudus, ...~ 5‘”'&0‘7

Responden,

&)
W h—
NV Milg. Nagiah
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